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ABSTRAK

Nama : Zamroni

Program Studi: Magister Manajemen

Judul : Analisis Pengembangan Usaha dengan Menggunakan Metode
Capital Budgeting pada Perusahaan Plywood yang Mempurryai
Bahan Baku Terbatas

Tegis imi membahas mengenat bagaimana perusshasn  dapat menentukan
kelayakan mvestasi suatu proyek dengan menggunakan Metode Capital Budgeting
agar tidak mendapatkan kendala atau kerugian di masa mendatang. Tapi
perusahazn PT XYZ mempunyat Keterbatasan bshan baku sehingga dapat
menghambat proses pengembangan investasi ini, tefapi dengan adanya
keterbatasan  ini PT XYZ berusaba uniuk mengatasinys demgan  jalan
mempersiapkan lahan sebanyak 250 ha untuk menjadi lahan pembibitan vang
akhirnya diharapkan dapat moengatasi masalah masalah bahan bakuw i, Dan
diharapkan dengan adanva proyek investas: int FT X¥Z dapat menambah revenue
dan mengembangkan pangss hingga Irdonesia Bagian Timur,

Kata Kunet:
Capital Budgeting, Proyeksi NPV, Discounted Cash Flow, IRR, Payback Period,
Profitability Index dan Sofiware Crystal Ball
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ABSTRACT

Mame : Zamron

Study Program : Magister Management

Judul : Analisis Pengembangan Usaha dengan Menggunakan Metode
Capital Budgeting pada Perusahaan Plywood yang Mempunyat
Bahan Baku Terbatas

This study discuss about how company ¢an decide whether the mvesiment is
appropriate to some project with using capital budgeting method to avoid getting a
trouble or losses in the future. But PT XYZ Company has limited raw materials
where it can be make difficulties in the invostment process, but with this
Hmitation PT XYZ try 1o solve these problems by preparsd 250 ha land o make
plantation there. These Plantation hoped can selve the scareity of raw materials,
And this project hoped can generate revenue to PT XYZ and can expand the
market to East Part of Indonesia.

Key Words:
Capital Budgeting, Projection NPV, Discounted Cash Flow, IRR, Payback Peried,
Profitability Index and Crystal Bali Software.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara yang mempunyai berbagai macam sumber daya alam,
baik yvang bisa diperbaharui ataupun tidak. Salah satu sumber daya alam yang dapat
dimanfaatkan adalah kayu, yang dapat diolgh menjadi berbagal macam kebutuban
baik kebutuhan primer ataupun sekunder. Salah satu kebutohan primer yang
membutuhkan bahan baku kavu adalah rumsh, dalam pembangunan spvafu rumah
dibutubkan kayu baik untuk membuat rangka rumah, kuda-kuda atavpun atap rumah.
Sedangkan schagai kebutuhan sekunder kayu dibutuhkan untuk membuat kertas.

Oleh karena banyaknya pemanfastan kayu untuk industri pada saat ini, maka
kebutuhan akan kayn gelondongan semakin meningkat schingga membuat kayu
gelondongan menjadi susah didapat dan harganya mahal. Seperti kila ketabui kayu
adalah sumber daya alam yang sulit diperbaharui kalsupun dapat diperbabarui
diperiukan waklu yang cukup lama dJan bisya yang tidak sedikit. Dimana saat ini
induastri kayu mendapatkan sorotan yang cukup tajam baik dari pemerintah, LSM
ataupun masyarakat terkait dengan bamyaknya bencana alam seperti banjic & fanah
longsor vang disebabkan oleh gundulnya hutan-hutan yang dikarenakan penebangan
banyak pohon secara iflegal dan tidak adanya reboisasi. Dan seiring dengan
banyaknys kecaman ataupun sorofan tersebut, yang dilayangkan dari berbagai pihak
turut mendorong pula jatuhnya industr kayu di Indonesia.

Berdasarkan info dari majalab bulagan APKINDO (Asostasi Panel Kayu
Indonesia} dinyatakan bahwa preduk kayu Indonesia pada saat ini fidak mampu untuk
bersaing dipasar dunia, ini disebabkan oleh karena kondisi mesin-mesin yang dimiliki
hampir semua unit usaha sudah tea dan telah dipunakan sekitar 20 tahun sehingga
tidak lagi efisien dan mampu untuk menghasitkan produk unggul, Saat ini jumlah
perusahaan kayu lapis yang masih akiif beroperasi hanya sebanyak 40 pabrik, dari

i LUniversitas indonesia
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total 120 pabrik yang terdafiar. Dari semua alasan menghentikan pengoperasian
pabrik mengacu pada satu titik vaitu kesulitan financial uatuk membeli bahan baku
yaify kayn gelondongan, karena harganya yang cukup mmshal dan sulit untuk
didapatkan, olch karenz itu para peogusaha dibideng kayu lapis oleh benar-benar
mencart sumber alternative baru untuk mengatasi kelangkaan bahan baku, salah
satunya dengan jalan melakukan pembibitan bahan baku secara pribadi vaitu dengan
jalan membeli lahan dan menanaminya dengan pohon yang bisa cepat turnbuh dan
bisa dipakai sebagai bahan baku taopa harus mengandalkan kayy hitan. Salah satu
tanaman yang sedang digalakkan untuk pembibitan yaitu kayu sengon dimana masa
tsmbuinya relatif cepat dan mudah ontuk pemeltharaannya,

Secara uwmum APKINDO menyatakan setiap tahunnya terdapat sekitar 80.000
pekera di sektor kehutanan kehilangan pekerjaannya akibat penghentian operasi atau
penutupan pabrik. Kondist ini mengakibatkan kerugian hingga sekitar USD 30
Milliartahun. Kineria industri Kehutanan nasional hingga kini masih terus cenderung
menurun. Walau sudah dilakukan berbagat macam cara untuk merevitalisast maupun
restrukturisast, inf disebabkan oleh minimnya dukungan, baik dari kalangan fndusts
perkayuan maupun pemerintah daerah.

Dari kondist pasar diseluyruh negarg pada saat ini kita bisa mengambil
kesimpolan bahwa penjualan ekspor agak sulit untuk direalisasikan baik dikarenakan
pengaruly dari krisis giobal ataupun kendisi ekonomi dari masing-masing negara
tersebut, Para pembeli masih cenderung menunggo dikarenakan mereka tekut akan
rugi dan mercka juga melihat bahwa ekonomi pada saat ini tidak bergerak sepertd
biagenya.

Industri perkayuan merupakan industri vang harus mempunyai kecukupan
modal yang cukup besar dikarenakan besarnya biays investasi vang haros dikeluarkan
untuk membangun suatu pabrik perkayuan serta mahalnya harga mesin-mesin
produksinya, karena mesin-mesin produkst kayu mempuayai spesifikasi yang kbas
vang berbeda dengan industd Iain serta dengan spesifikasi berboda pula oleh karena
itu mesin tersebut harus dipesan jauh-javh han karena tidak ada mesin pengolahan
plywood yang tersedia dalam bentuk stok Selain ity banyak biaya-biaya tidak

Uriversitas Indonesia
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terduga yang harus dikeluarkan perusshaan agar perusahaan hisa berjalan terus,
karena sepertt kita tahu pada sast ini industri perkaynan mendapatkan sorotan paling
tajam atss terjadinya bencana alam dinegenl inl seperti banjir, tanah lonpsor serta
kerusakan paru-paro dusia akibat penebangan liar. Dalam pengoperasian bisnis
plywood terkadang biaya-biaya non operasional cukup besar oleh karena it apabila
perusahaan mempunyai dana vang terbatas akan sulit untuk mengontrol alur cash
Jlow dari perusahaannya tersebut. Oleh karena itu tindakan vang dilakukan oleh PT.
XYZ untuk melakukan investasi pabrik baru adalab suatu investasi vang cukup
beresiko dikarcnakan adanya banyak sorotan darl berbagai pihak dan suliinya
mendapatkan bahan baku kayu gelondongan. Oleh karena itu penulis mencoba untuk
meiakukan penelitian atas investasi yang dilakukan oleh PT, XYZ apaksh bisa layak
untuk dilakukan, mengingat modal untuk investasi ind berasal seluruhnya dan modal
internal perusahaan bukan pinjaman dan bank.

PT. XYZ merupakan salah saftu perusahaan yang bergersk dalam induostni
perkayuan. Dimana PT. XYZ adalah salah satu anak pensabiaan dan Helding yaitu
ABC, yang membawahi kurang lebih 30 anak perusahaan yang tersebar di Tangerang,
Jombang, Jambi, Banjarmasin, Palopo, dan heberapa daerah lain di Indonesia. Semna
anak perusghaan dari ABC merupakan perusahaan vang bergersk dalam industm
perkayuan dengan menghasilkan produk utara veneer dan plywood dengan berbagat
macam vanasi ukuran. Penjualan dari Holding ABC 30% untuk pangsa Tuar negerd
dimana negara tijuan utama yaitu jepang, Korea dan Middle East sedangkan 70%
untuk memasok kebutuban dalam negeri. Sedangkan PT. XYZ sendiri mempunyai
pangsa pasar 95% pangsa pasar lokal meliputi wilayah Jakarta, Surabaya, Makassar
serta beberape kota besar di Indonesia, sedangkan untuk pangsa pasar intermasional
hanyva berkisar 3%. Pada saat ini PT. XYZ berusgha untuk mengembangakan lingkup
penjualannya ke Indonesia Timur karena pada saat ins pangsa Indonesia bagian Tmur
belumish tergarap secara maksimazl, sehinggas membuat PT XYZ berusaha untuk
mengembangkan bisnisnya deogan membuka pabrik baru untuk memenuhi kebutuhan
didacrah Indonesia Bagian Timur terscbut.

Univarsitas ndonesia
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Mengingat sedang lesunya ckonomi pada saat ini kita bisa melihat bahwa
investasi yang dilakukan oleh PT. XYZ adalah cukup berani, dikarenakan lesunya
pasar usaha baik dalam peperi afaupun lpar negeri. Disini kita akan coba melihat
kelayakan mvestast pembuatan pabrik bamu i, mengingat sumber dana untuk
investasi ini merupakan modal sendiri yang mana bisa mempenganihi cash flow danl
perusabizan, sehingga ditakutkan apabila investasi ini tidak berhasil akan menganggu
siklus cash flow perusahaan, selain itu dalam pembangunan pabrik ini dibutuhkan
dana yang tidaklah sedikit. Perusahaan juga harus melihat sorta memprediksi fakdor
kendala yang akan ferjadi dimasa depan dan membuat jalan keluar agar investasi
tersebut tidak sia-sia dan menjadi beban dari perasahaan yang sudah ada.

Perusshaan melakpkan investasi agar dapat mengembangkan usahanva
menjadi Iebih besar dan pada akhimya memperolch keantungan yang besar pula.
Pada kenyataannya belum tenfu semua investasi yang dilakukan oleh perusahasn
tersebut dapat menghasilkan basil vang dibarapkan. Analisa Xwengitatif dalam
pemantauan potensi usaha dapat dilakukan dengan pendekatan teor capital budgeting
agar perusghaan tidak mengalami kerugian serta kesalahan akibal mvestasinya
ersebut,

Didalam duniz bisnis, perusahaan harus melakvkan analisn igvestasi yang
lepat dan dapat menjawab semuz perubahan dan fluktuasi dalam berbagai vanabel
yvang akan mempengarubi hasil usaha mereka. Salah satunya dengan mengenali
seluruh fakior resiko vang akan timbul baik resiko bisnis, resiko ketersedisan bahan
baku ataupun resiko keuangan Pada akbirnva dican jalan  keluar uniuk
menghindarinya atau paling tidak meminimalkan resiko-resiko tersebut agar tidak
menimbulkan kerugian yang lebih besar.
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1.2 PERUMUSAN MASALAH

PT. XYZ berusaha untuk mengembangkan wsahanya ditengah sorotan dari
berbagai pihak serta ditengah resiko kelangkaan bahan baku karena sulitnya perizinan
mendapstkan bahan baks ataupun sulitnya kondisi firancial pada ssat ini. Tetapi
mengingat PT. XYZ merasa yakin bahwa dimasa yang akan datang dapat menguasal
pangsa pasar plywood di Indonesia baman Timur maka dijalapkanlah provek
pembangunan pabrik fm. Disini akan dirumuskan masalah ~ masalah vang akan
dibahas dalam penglitian int, yaite sebagai berikut:

b Apakah pengembangan pabrik plywood tayak untuk difekukan?

2} Baggimana perusshaan memecahkan permasalahan daiam masalah bahan
baku, schingga tidak akan ferjadt kelangkaan bahan bakn dalam proses
produksi?

1.3 TUJUAN PENULISAN

Disini kita akan mclakukan analiss kelavakan investasi batk dan segi
kralitatif atavpun kuartitatif, Analisa yvang dapat dilakukan, yaitw

1)  Analisis capital budgeting dengan menggunakan leori Pavback Period, Net
Present Yalue, Internal Rate of Rerwrr & Profitability Index sehingga bisa
dilihat apakah proyek ini layak dilakukan atau hidak.

2}  Mengidentifikasi sermua  kemmmglonan-kemungkinan restko vang akan
tenjadi sclama investasi tersebut berlangsung mengingat banyaknya sorofan
serta kecaman batk dard masyarakat, LSM ataupun pemerintah serta
berusaba mencari jalan keluar dar resiko yang akan dikadapi ni.

3}  Mencao sumber bahan baky Iain agar investasi yang sudah berjalan fidak
terganggu dikarenakan sureber bahan baku utama sudah habis.
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1.4 METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penalisan karya akhir ini:

1) Observasi perusahaan dengan melihat industi PT. XYZ dan industi
perkayuan socara keselurchan dengan cara melakokan studi fiteratire, studi
data imernal ataupun eksternal perusahaan

2) Memanfaatkan bahan-bahan perkulishan vang telah didapet selama ini,
khususnya vang berhubungan dengan studi keuangan bagian capital budgeting
agar dapat menghitung hasil dari Payvback Period, Nei Present Value, Internal
Rate of Return dan Profitability Index

3} Mencari sumber-sumber lain baik dari intersnet, majalah, koran atau buku.
buku vang berkaitan dengan topik karya akhir ini.

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Karya akhir ini dibagi menjadi Hima bgb, yang mempunyai sistematika
penulisan sebagai benkut:

BAB1: PENDAHULUAN

Berist mengenai latar belakang masalah yang skan dibahas, perumusan
masalah, {ujuan penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan

BAB 1 : LANDASAN TEORI
WMembahas mengenai landasan teori yang berhubungan dengan masalah pada
karya akhir ini. Urafan teori meliputi gambaran amum ientang ekonomi dalam

industri  perkayuan, feori keputusan investasi dengan metode capital budgeting
dimana dapat dilakekan dengan melakukan pengukuran kelayakan ipvestasi dengan
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metode - Pavback Feriod, Net Present Value dan Iniernal Rate of Return, Profitabilty
Index dan software Crystaf! Buil.

BAB Il : GAMBARAN UMUM INDUSTRI DAN PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum dari perusahiaan XYZ seria
mdustri perkayuan dan bapgaimans untuk dapat bertaban serta mampu untuk
meningkatkan investast di industri ini. Disini juga akan diterangkan latar belakang
dilakukannya proyek pembangunan pabrik baru.

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bagian im berisi hasil perhitungan dart Payback Period, Net Present Value,
Internal Rate of Keiurn dan Profuability Index. Dimana akhirnya bisa dilthat apaksh
pengembangan usahz dengan menginvestastkan dane yang cukup besar umiuk
pemibuatan pabrik baru akan membuat perusahaan mendapatkan keontnngan dimasa
datang dengan perinbangan snlitnya mendapatkan bahan baku uniuk produksi, seria
resiko-resiko yang akan dibadapi dimasa datang, Selain ity ¢ pakat pula alat Bantu
yaitu Crysial Ball software untuk melibat sensitivitas perhitungan,

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dani hesit penchiian yang dilakukan
terhadap proyek pembangunan pabnk baru tersebut.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Ekoenomi

Tingkat pertwmbehan PT XYZ dipepgaruhi dan mewpengarubi tingkat
pertumbuban ekonomi suatu negara secara keseluruhan, Dalam bal ini perusahaan
plywood tidak bisa dipandang seears sebelah mata karepa ipdustri ini cukup
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan negara dalam ekpor
non migas, berdasarkan data Business News 7745/3-12-2008 bahwa hasil ¢kspor kayu
dan barang dari kayus menyunbang devisa sebesar 2,69% atau berkisar 2.489.9 juta
dollar dari seluruh total barang pon migas lainnya. Dalam kaitannya dengan proses
pengembangan investasi kita bisa melihat tingkat persaingan dalam industri dengan
tingkat profitabilitas di masa depan dan mengetahui tingkat resike usaha dalam
industri tersebut. Beberapa analisis yang dapat dilakukan seperti analisis struktoral
industri, anabsis siklus industri, analisis siklus ldup industri, dan analisis tingkat
resiko usaha.

2.1.1 Analfivis Struktural Industri

Analisis struktural industri menganalisa perusehaan dard lima sisi yang
berbeda disebut juga pendekatan Five Forces dari Michael Porter yaitu:
a) Tingkat persaingan dalam industei:
Persaingan dalan industei terjadi karena satu atau beberapa kowmpetitor
merasakan adanya tekanan atau melihat adanya peluang uatuk memperbaiki
posisinya pada pasar dan dapat diamati dalam bentuk seperti kompetisi harga,
perang promosi, pengenalan produk, dan meningkatkan layanan konsumen.

Segala tindakan yang dilskukan oleh suatu perusshaan dapal memicu
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b)

kompetitornya  untuk melakukan tindakan antisipasi terhadap findakan
tersebut dalam industri. Salah saty bentuk persaingan dalam industri sepecti
kompetist harga bersifat tidak stabil karena tidak dapat dipertahankan secara
terus-menerus oleh perusahaan dimana salah satu penyebabnya adalah

- persaingan tersebut dapat mengancam profitabilitas perusahsan. Bentuk

Isinnya seperti perang promosi menvebabkan meningkatoya permintaan
terhadap industri secara keseluryhan. Selain itu ditengah gejolak ckonomi
yang kurang stabil pada saat ini para supplier akan lebih menckan harganya
agat tetap bisa selamat dari perssingan,

Ancamarn dari pendatang baru

Datam suatu mndustri, pendatang baru akan berkeinginan meraih pasar dan
menyebabkan bertambahnva kapasitas industri. Kehadiran pendatang baru
tersebut meayebabkan adanva penurunan harga jual atau peningkatan biava
perusahaan dimana pads akhimya akan menyebabkan adanya penurunan
keuntungan perusahaan, Besarmya bambatan yang harus dibadapi dan reaksi
yang maongkin limbul dari pare competiior yang sudah ada akan menentukan
bosarnya ancaman pendatang baru dalam swafu industri, Ancaman dari
pendatang baru dikatakan rendah jika mereka mengalami hambatan yang
besar dan atan mengalami reaksi yang keras dan perusahaan yang telah ada

Ancaman dari produk substitusi

Pralam suatu industyi, setiap perusahaan akan mengalami kompetis: dengan
perusahaan dalam industo lain yang memprodukst barang substitusi. Produk
substitusi membatasi keuntungan potensial dengan membatasi kemungkinan
harga tertinggl. Jika harga yang ditawarkan oleh produk substitus: semakin
menartk muka ancaman adanya penurunan laba perusahaan semakin besar,
Jika produk substitusi tersebut dapat digunskan tanpa menimbulkan biaya
peralthan. Konsumen pada saat ini lebih menyukai produk substitust karcna
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mereka lebih berpikir untuk mendapatkan harga yang murah dan dapat
terjangkau oleh keuangan mereka.

Kekuatan tawar pembeli
“Pelanggan adelah raja” demikian istilab yang sering digunakan di pasar Ji
mana banyak penjual dan relatif sedikit pembeli. Namun dalam kondisi di
mana pemain di industri perkayuan tidak begitu banyak (batk BUMN mauepun
gwasta), kekuatan tawar pembell tidak begitu besar. Selain itu, ada perihal
sensitivitas perbedasn harga scrta willingress to switch (keinginan untuk
berubah) dari pihak pembeli terhadap penawaran penjnal. Faktor lainnya yang
turut mempengaraiu kekuatay daya tawar pembeli adalah adanya campur
tangan pihak pemerninizh selaku regulator di industri dalam nepen. Campur
tangan ini bisz berupa kebijakan pemerintah dalam undang-undang yang
mengatur distribusi hasil produksi dan kuota, terutama yang meayangkut
eksport/import,
Dalam kondisi di mana regulasi pemerintah Hiak menjadi pertimbangan yang
utama, maks kekuvatan dava tawar pembeli akan sangat tergentung pada
beberapa hal sebagai berikut:
- Terbatasnya pilihan atau alternatif produk yang tersedia di pasar
- Struktur pasar vang cenderang ofigopolistik atau tudak yang bisa
membatasi kekuatan para pemain lain dan pasar dalam hal bargaining
- Pertimbangan mternal nasabah yvang menyangkut willingress to switch
- Sensitifitas para pembeli terhadap harga yang bedaku. Jika elastisitas
income para pembeli terhadap harga penawaran dari produsen tidak
terlalu besar, maka komponen daya tawar menjadi tidak relevan.

Kekuatan tawar pemasok

Pemasok memiliki daya tawar yang kuat jika ada keterpantungan yang tingm
dari pthak user terhadap basil produksi pemasck. Dalam kondisi sunatu
perusahaan merupakan holding vang memiliki rantai perusahsan dard
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upstream sampai ke downstream, maka bargaining power of supplier menjadi
tidak relevan sebab tidak diperlukan aktifitas tawar-menawar. Namun dalam
kondisi di mana perusabaannya non holding dan tidak ada konglomerasi
vertikal, vaitu perusahaan mensupply hasil produksinya ke dalam industri
yang menggunakan hasil-hasil dan owpur, maka ada beberapa hal yang
menjadi pertimbangasn, vaitu |

- Tidak begitu banyak pemasok yang ada di industri. Semakin banyak
pemasok semakin kecil daya tawar pemasok, sebaliknya keterbatasan
pilihan membuat pemasok semakin berkuasa dalam proses bargaining.

~ Semakin besar kemampuan pemasok dalam menjangkau pasar/user
secara geografis atau semakin besar jangkauan distribusinya, maka
daya tawar pemasok akan semakin besar. Delfvery menjadi elemen
penting dalawy bargaining position, Hal int nantinya juga akan terkart
dengan clemen operasional seperti just in time dan realtime delivery.

- Pemasok jupa akan memilikil dayz tawar vang besar dengan adanva
regulasi dan pemerintah dalam kebijakan alokasi sunber daya alam.
Penunjukan pemernntah terhadap lembaga tertentn kepada institusi
tertentu dalam rangka stabilitas harga juga akan mempengarahi posisi
pemasok dalam struktur pasar.

2.1.2 Analisis Sikius Industri

Sikius industri adalah salah satu alat bantu bagi perusahasn watuk melihat
prospek industnt dimasa depan dengan cara melakokan analisis terhadap kemampuan
industri dalam kaitannya dengan aktivitas ekonomi sccara keseluruhaw. Apsbila
indusiri tersebut bergerak sesuai dengan pergerakan ckonomi nasional maka bisa
dikatakan babawa industri tersebut mempunyai kinerja vang baik ketika ekonomn
mengalami pertumbuhan dan apabila ekonomi menunjukkan perlambatan maka
industripun akan menunjukkan kinerga vang buruk.
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Ada tiga macam kategori perusahaan dilihat dasi kinerjanya, { Bodie, 2008);
1) Defensive industries yaitu industri yang cenderung uotuk dapat mempertahankan
kinerjanya, bahkan ketika kondisi ekonomi fengah mengalami resest ekonomi,
Sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi ekonomi tidak mempengaruhi Kinerja
perusabaan,
2) Cyclical industries yaitu industri yang akan mengalami fluktuasi tingkat imbat
hasil yang lebih besar dari fluktuasi tingkat imbal hasil pasar.
3} Countercyclical industries yatu industri yang menampilkan kinera baik ketiks
kondisi ekonomi sedang resesi dan menampilkan kinerja vang burek ketika kondisi
ekonom sedang naik.

Ada tiga fuktor yang mempengaruhi sensitivitas siklus industri, (Bodie, 2008):
a) Sensitiviias penjualan terhadap kondisi ekonomi secara keselurnhan. Suat industn
dikatakan mempunyal sensivitas rendah jika pembelian terhadap produk yang
dihasilkan oleh industr terselnn nidak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi,
b} Operating Leverage, Degree of operating leverage mencerminkan besamya
perubahan profit vang disebabkan karena persbahan penjualan.
¢} Financial Leverage, merupakan rasio aset terhadap modal yang dimiliki, semakin
besar fimmoial everage yang dilakukan, maka perusahaan akan menangpung fixed
cost beropa pembayavan bunga.

2.1.3 Analisis Siklus Hidup Industri

Siklus hidup industri merupakan tabapan evolusi yang dilalui oleh fndusin
sejak awal berdiri hingpga sampat ke fase penunman Analisis siklus industrt akan
memberikan gambaran profitabilitas di masa depan. Disini perusahaan akan melthat

ditahap ndustri mereka berada sehingga dapat mengambil keputusan terbmk pada
saat berada ditahap tersebut.
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Ada 4 tahap siklus hidup industri, yaitu (Bodie, 2008):

1} Tzhap Awal, pada tahap ini industri dikatakan sebagai produk baru, dimana pada
tahap ini adalah tahap yang sulit karena perusahaan harus dapat memperkenalkan
produknya kepada masyarakat hingga masyarakat man unink memilih dan membeli
produk terscbut. Dalam tahap im sulit untuk melskukan predikst pertumbuhan
perusahaan. Beberapa perusahaan akan mengalami pertumbuhan dan perusahaannya
fainnya akan mengalami kegagalan pada waktn yang sama.

2) Tahap Ekspansi, pada tahap ini industri mampu bertahan dan akan terus tumbuh
berkembang. Pada izhap ini perusahaan diharapkan mampu untuk mengembangkan
produknya sehingpa dapat menarik minat pombeli dan investor mau untuk
menanamkan vestasinya karena dianggap masib mempunyal prospek pertumbuhan
yang potensial dan fingkat resiko kegagalan lebih kecil dari tahap sebelumnya.
Industri yang berada pada tabap ini ditandat dengan profii margin yang besar.

3} Tahap stabulitas, pada tabap v industri mengalami periumbuban yang stabil
Produk wang <ihasitkan cenderung menjadi terstandarisast dam inovasi molai
berkurang. Pada tahap ini perusabaan mulai mempunyai banyak kompetitor. Disini
tingkat pertumbuban yang dinlami olch keseluruhan industrd akan cenderung
mengikuti tingkat pertumbuhan ekonomi secara kesefunihan,

4) Tabap Penumnan, pads tahap ini pertumbuhan penjualan akan mengalami
penurupan, Ini disebabkan karena muncalrya produk atau industri bare yang dapat
menggantikan industri tersebut dan menyebabkas terjadinys perubahan permintaan
dari konsumen, Pada tahap inf perusabasn skan mengalami pengurangan keuntungan
bahkan mengalami kerugian. Schingga ditahap ini industri diharapkan mampu untuk
menemukan inovasi atau teknologi baru sshingga perusahzan dapat berkembang
kembali.
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2.2 Proyeksi Data Ekonomi dan Kenangan

Dalam melakukan investasi biasanya proyek membutuhkan proyeksi data
ekonomi dan keuangan sebagai berikut, (Modul Capital Budgeting STEXPT):

1) Investast awal, merupakan sumber dana wtama untuk mendukung suaty
proyek tertentu. Dana ini bukan hanya dana proyek tapi juga modal kera
wntuk mendukung proyek dari waktu ke waktu. Dana ini dibustehkan untuk
membiayal persediaan, membayar upah, dan se¢bagainya.

2) Permintaan konsumen, keakuratan peramalan besarnva  permintaan
konsumen bagi sebuah produk sangat pesting pada saat mengestimasi
skedal arns kas.

3) Harga jual, barga jusl dari produk dapat diramalkan dengan menggunakan
harga dari produk-produk saingan yang ielah ada dalam pasar. Harga masa
depan akan sangat dipengaruhi oleh laju inflast masa depan. Dan dalam
analisa Capital Budgeting jangka panjang meminta proveksl, tidak uatuk
satu period ke depan, fetapi untuk sepanjang usta proyek.

4} Biaya Varicbel, peramalan biaya variabel dapat dilakukan dengan mentlai
kandungan biaya variabel dar produk-produk saingan. Biaya variabel juga
akan dipengaruhi oleh mflasi ditmasa depan.

5) Biaya tetap, biaya letap lebih mudah diramalkan daripada biaya variabel,
karena biasanya tidak sensitive terhadap perubshan permintaan. Tetapi
biaya tetap sensitiye terhadap seliap perubahan laju inflast

6} Usia proyek, sejumliah proyek fertentu memiliki usia yang pasti karena akan
dilikuidasi pada akhir usia. Dalam scjumlsh kasus perisBwa-penistivg
polittk bisa membuat proyek dilikuidasi lebih cepat dari yang direncangkan.

7) Nilai sisa, nilai sisa sctelah pajak dan kebanyakan proyek sulit diramalkan,
Nilai ini akan tergantung dari beberapa faktor termasuk keberhasilan proyek
dan stkap pemerintah,
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8) Restriksi transfor dana, pemerintab negara dimana proyek berada, akan
mencegah subsidiary untuk mengirimkan labanya ke parent.

9} Undang-undang pajak. Arus kas setelah pajak perlu diramalkan dalam
melakukan analisa capital budgeting,

10)Nilai tukar, nilai tukar akan sangai berfluktuasi apabila dilakukan dengan
mata uang asing, oleb karena itu bisa dilakukan hedging untuk berlindung
dari fluktuas: bilai tukar, tetapi sebagian besar metode ini digunakan untuk
melindungg posisi-posist jangka pendek

11} Required rute of return, setelah diestimasi arus kas dapat didiskontokan
memakai required rate of refurn dad proyek.

2.3 Klasifikasi Proyek Investasi

Proyek invesiasi dapat dikategorikan menjadi beberapa kelompok, terdapat 3
golongan proyek: (Peterson, Pamela P & Fabozzi ], 2604)
- Berdasarkan vmur proyek, yaitr umur ekonomas darl proyek {ersebut, yang terdin
dari 3 kategori:
i. Kerusakan fistk
2. Perubahan zaman
3. Tingkat kompetensi pasar untuk produk yang dihasillkan

- Berdasarkan resiko, resiko proyek dapat ditentukan berdasarkan sifat dari provek
tersebut, yang terdini atas;

1. Penggantiao fasilitas yang ada

2. Pengembangan line produk dan market yang sudah ada

3. Pengembangan produk baru dan mencari pangsa pasar yang bam

4, Proyek yang diatue oleh Pemerintah
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- Berdasarkan keterkaitan dengan provek lainnya, vaitu:

1. Independent project: cash flow proyek tidak bergantung dengan proyek lainoya
sehingga tidak ada saling ketergantungan dan kekurangan proyek karena adanya
proyek lainnya,

2. Mutually exclusive project. memilih satu investass, schingga menghtlangkan
investas: lainnya.

3. Contigent Project: Mencrima suatu investasi schagai syarat untuk menerima
proyek investasi lainnya.

4, Complementary Project. Memilih sata proyek sehingga menambah cash flow dart
proyek investasi yang lain.

2.4 Asumsi Dasar Capital Badgeting

Dalam melakukan evaluasi suatu investasi diperlukan beberapa asumst dasar
dalam Capital Budgeting, {http//business fortunecity. comy:

1) Semua proyek mempunyai tiogkat resiko vang sama dalam keseluruhan
perusahaan.

2y Managemen harus menetapkan patokan untuk evaluast pengeluaran modal,

3y Biaya modal perusahaan harus selalu konstan dan waktu ke waktu dan tidak
texpengarch dengan adanya pengeluaran untuk proyek investasi.

4) Peluang investasi yang independen antara satu dengan lainnya

5} Bunga pinjaman kredit harus stabil

6} Selalu terdapat ketersediaan pasar.
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2.5 Aspek Studi Kelayakan Proyek:

Kelayakan investasi adalah suatu studi atau penclitian temtang dapat atau
tidaknya proyek dilaksanakan dengan berhasil. Kelayakan yang dimaksud adalah
menghasilkan keuntungan vang layak bils proyek tersebut dilaksanakan

Ada tiga aspek yang terkandung dalam kelayakan proyek:

1} Manfaat ekonomis tau finansial bagi proyek tersebut, vang manz dapat
memnjukan proyek tersebut dipandang menguntungkan dibandingkan dengan
resikonya.

2) Manfaat ekonomis bag negara dimana proyek it berada, dimana proyek tersebut
dapat memberikan manfaat bagi ekonomi suatu nepara.

) Manfaat sostal proyek bagi masyarzkat sekitar provek berada,

2.6 Kekeliruan Analisa Capital Budgeting

Beberapa hal yang harus dihindari oleh anatis dalam melskukan perhitungan
capital budgering adaiah sebagai berikut (Rass, 2008, Page 198.199):

1, Sunk Cost, merupakan blaya yang sudah terjadi di masa lampau, Karens biaya
tersebul gudah dikeluarkan, maka kompenen biaya fersebut fidak bisa kita
jadikan pedoman untuk menerima atau menolak suatu proyek dan juga tidak
dapat disertakan dalam analisa perhitungan capital budgeting.

2. Opportunity Costs, biaya vang tmbul jika karena perusshean akap
menggunakan asset yang dimitikinya untuk proyek yang akan diaplikasikan,
maka perusabsan akan melepaskan kesempatan  unink  mendapatkan
penerimaan kas dari proyek tersebut jika akan digonakan untuk alternatif lain,
diagunkan atau dijual.

3. Side Effects yang mungkin mempengaruhi aliran kas fika proyek akan
diaplikasikan berupa suatu erosi atay sinergi. Erosi akan tegadi jika proyek
baru dapat mengurangi aliran kas perusahaan. Sebagai contoh, kemunculan
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produk baru di pasar akan memakan pangsa pasar produk yang sudah dijual
sebelumriya. Sinergi akan terjadi jika proyek baru akan meningkatkan alican
kas perasahaan,

4, Allocared Cosis, analis dapat mengalokasikan biaya-biaya yang terjadi dan
mengkategorikan suatu blaya sebagai kas keluar dari suatu proyek, tika biaya
tersebut merupakan biaya incrementa! dari proyek tersebut,

5. Perusahaan pada umumnva melakukan perbitungas 2bisan kas dengan
mengasumsikan bahwa suatu proyek dibiayai seluruhnya oleh elkuitas. Jika
perusabaan menggunakan hutang, maka pengaruh dari adanya hutang tersebut
akan terefleksikan pada suku bunga diskonto dan bukan pada aliran kas.

6. Ner Working Capital, timabul jika perusahaan melakokan hal-hal seperii
pembelian persediaan, penyimpanan kas sebagal cadangan untuk pengeluaran
tak terduga, penjualan secara kredit yang menimbulkan cocount recetvable,

2.7 Analisis Capital Budgeting

Capiial Budgeting dibuat untuk memililh mana proyvek yang pantas untuk
dilaksanakan dan mana yang tidak perly difaksanskan Dalam melakukan analisa
perhitungan capital budgesing terdapat beberapa metode yvang biasa digangkan yattu
Weighted Average Cost of Capital (WACC), Net Present Value (NPV), Internal Rate
of return (IRR), Pavback Period (PP), Profitability Index (P, (Ross, 161-185):

2.7.1 Weighted Average Cost of Capital (WACC)
Metode Weighted Average Cost of Capital adalah metode perhitungan cost of
capital secara simultan antara Cos? of Debr (kd) dan Cost of Equity (ke). Cost of debt

adalah biaya hutang baru setelah dikorangi pajak, dan cost of equity adalah jumlah
modal perusahaan. WACC biasa dilambangkan dengan 1 (discount rate).
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Rumus dari Weighted Average Cost of Capital (WACC) (www.investopedia.comy)

E D
Wace = 7 ke + = = kd » (1—T¢}

Pimarna:

ke = cost of equity

kd = cost of debt

E = market value of the firm's equity
D = market value of the firm's debt
V = egquity + debt

E

= percentage o f financing of equity
T = percentage of financing of debt
T¢ = corporote tax

2.7.2 Metode Net Present Value (NPY)

NPV digunakan delamm capital budgeting untuk menganalisa keuntungan dari
suatu investesi ataupun proyek. Nef Present Value (NPV) merupakan teknik yang
paling konsisten dalarn  hal meroaksimalkan kemmkmuran pemegang  saham,
dibandingkan dengan teknik pengukuran yang hin. Teknik NPV dapat digunakan
pada jenis investasi apaputt seperti pabrik, peralatan pabrik manpun kantor, proses
merger, penilaian saham maupun obligasi dan proyek reql astate. Nilait NPV didapat
dengan mendiskontokan aliran kas menggunakan weighled averuge cost of capital
(WACC) kemudian dikurangi dengan pengeluaran modal awal Formula dag

perhitungan NPV adalah sebagai berikut ¢

Ruamus dari Nef Present Value (wwi.investopedia.con)

T
NPL = Z & <
! & {1+ ry* 0
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Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan metode NPV kita bisa
mengambil keputusan sebagai benkut:
NPV 2 0 mzka investasi dapat memberikan nilai tambah kepada perusahaan olch
karena itu investast dapat diterima,
NPV < maka investasi itu dapat mengurangi nilai dari perusahaan oleh karena itu
investasi tersebut harus ditolak.

2.7.3 Metode Internal Rate of Retura (JRR)

Semakin besar fnternal Rate of Return suatu proyek maka akan semakin baik
bagi perusahaan untuk melakokan investasi tersebul. IRR dapat digunakan untuk
meracking beberapa provek yang akan diambil olch suatu perusahaan Apabila kit
mendapatkan semakin besar IRR suaty proyek maka sebaiknya kita ambil proyek
tersgbut.

Nilai IKR merefleksikan kevatungan yang didapat dani alimn kas suatu
proyek. Nilai tersebut merupakan nilai intrinsik dari internal proyek dan tidak
tergantung dengan variobe/ apapun selain aliran kas dari provek. IRR adalah suku
bunga yang membuat nilai NPV sama dengan nol.

Aturan dasar dari IRR adalah :
~  Hika nmilai IRR dari aliran kas proyek lebih besar dari suku bunga diskonto
{ IRR > R wace) , maka proyek diterima,
- Jikz nilal IRR dast aliran kas provek Iebih kectl dan suky bunga diskonto
(IRR <R wace ), maka proyek ditolak.

2.7.4 Metode Payback Period {(PP)
Payback period digunakan uotuk menghitong wakiu yang dibutubkan dalam

mengemibalikan biaya yang dikeluarkan untuk investasi. Aturan dasar dari payback
period sifatnya relatif tergantung kebijakan vang diambil oleh perusahaan Jika
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manajemen menentukan waktu proyek sslama — n tahun, maka jika payback period
lebih lama dari —n tahun, proyek akan ditolak, sedangkan jika pavback period lebih
kecil dari — n tahun, maka proyek diferima,

Rumus dari Payback Period (www.investopedin.con)

the costs of project/investment

Pavback Period = -
- orual cash inflows

2.7.5 Metode Profitability Index

Metode valuasi digunakan untuk melihat ratio dari presest value dari harapan
eash flow dimasa yang akan datang setelab imitial investment dibagi dengan jumlah
dari inttind mvesiment tersebut, Sebuzh proyek bisa diterima apabila nilai profitability
indexvya lebih besar dari 1 {satu), semaikin tinggi nilal PI meka semakin tinggi nilai
rankmgnya apabila dibandingkan dengan proyek lainnya.

Rumus dari Profitehilify Index (www.investopedia.com}

pI PV dari cash flow subsequent to inftinl investment

initial investment

Untuk menggunakan PI kita harus memperbatikan 3 situasi, yaitu:

1) Independent project, berdasarkan dani peraturan NPV project harus diterima
apabila NPV pasiifve,
-} Terime jika independent project P1> |
-~} Tolak jika independent project PI<]

2y Mutually Exclusive Project, menerima salah satu proyek yang mana
menghasilkan NPV yang lebih besar,
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3} Capital Rationing jika perusahaan tidak mempunyai dana vang cukup untuk
membiayal semug positif NPV project

2.3 Analysis Meaggunakan Seftware Crystail Ball

Crysial Ball adalah software spreadsheet yang digunakan untuk melihat hasil
perhitungan proyeksi dengan melakukan nibuan kali trial, Program ini menggunakan
excel untuk mensimulasikan data-data vang ada. Crystal Ball menyediakan hasil
simulast dalam berbagai macam bentuk diantaranya distvibusi frekvensi, rable
statistic, table percenitle dan chart kumulati,

Investasi vang dilakukan dalam sebuah proyek pasti memibiks resiko. Tingkat
resike mencerminkan cos? of capital yaitu biaya yang berasal dan butang atau modal
perusahazn. Dengan mengetahul cost of capital Xita akan mudab untuk mecan NPV
dari suatu perusahaar tersebut dan akhirnya kita dapat menggunakan sofiware crysial
bafl yang mana kita bisa melihat seberapa besar hast! vang kita dapatkan dengan
mengganti koefiesin percentage dari dasar yang akan kita simulasikan.

Crystal Ball membantu para manager untuk mefakukan computer simmdation
apabila mereka mengalami kesulitan dalam dalam bhal menentukan keputusan
managerial. Dan disini jupa menggunakan ribuan seri simulasi untuk mencari solusi
vang optimat dengan banyak variable keputusan.
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BAB I
GAMBARAN UMUM INDUSTRI DAN PERUSAHAAN

3.1 Sekilas tentang Industri

Industri plywood adalah industri yang cukup disorot pada saat ini, ini
dikarenakan sumber bahan baku yang diperiukan adalah menggunakan hasil alam
vaitu log, yang mana log tersebut merupakan sumber dava alam yang sulit
diperbaharui sehingga apabila terjadi bapjir ataupun taoah longsor disuatu daersh
maka vang pertama kabt disorot industri yang menggunakan bahan baku tersebut.
Salah satu indusirl yang wenggunakan fog sebagai bahan baky utama vaitu
perusahaan yang bergerak dalam industri plvwood dan industri kertas,

Pada saat ini sulit sekali menemukan Zog dikarenakan adanya peraturan
pemerintal yang melarang untuk menebangi hutan untuk diambil Jegoya. Kalaupun
ada pastilah harganyas mahal dan banyak biaya-biaya tidak terduga yang harus
dikeluarkan, depgan adanya kondisi seperti inj mengakibatkan banyak industri
Plywood dan kertes yang akbimya guluog tikar karena tidek sangpup untuk
melakukan pekerjaannya lagi. Jika kita melihat dad jumlah pemain dari plywood pada
saaf ini berdasarkan data dari Asosiasi Panel Kayu Indonesia (Apkindo) disebutkan
bahwa jumiah pemain cikup menurun drastis vaitu banye 40 perusahaan yang masih
aktif dari 130 perusahaan ssbelumnya. Industri perkaysan mengalami penurunan
sgjak tahun 2004, salah satu penyebab utamanya adalah negara China yang
sebehumnya menjadi importir utama dan terbesar mulal membuat phavoed sendir,
Bahkan pada saat ini China mengakui sebegai eksportir plywood terbesar dengan
menggunakas bahan baku asal Rusia,

Dibadingkan dengan e¢kspor pada periode Januari hingga Desember 2003,
volume ekspor pada perfode Janvar-Desember 2006 turun schesar 8,08% dan babkan
periode Januari hingga Desember 2007, turun sangat drastis hingga mencapai 45,35%
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{dibandingkan dengan ekspor 2003} Berdasarkan data Apkindo, total produksi
reguler plvwood 2007 tidak lebih dani angka 2 juta M3 | Kalaupun terjadi peningkatan
produksi pada tatum 2008, angkanya tidak beda jauh denpan angka tahun lahy, Sejak
20 tahun terakhiy produksi piywood di Indonesia dikuasai kelompok pengusaha Korca
yang menamakan diri Grup Korindo dan Kelompok usaha Hasan Sunarko (Hasko)
vang telah mengakuisisi kelompok usaba Sumalindo. Kedua perusahaan besar itw
memproduksi 60% plywoeod Indonesia.

Didalam tabel 3.1.1 kita bisa melihat bahwa Kalimantan adalah daerah yang
paling banyak memproduksi dan menjual panel kayu dibandingkan dacrah-daerah
lainnya di Indonesia. Sedangkan Jawa berada pada wrulan kedus, disusul oleh
Sumatera dan Indonesia Timur pada uratan terakhir, Jumlah produksi panel kayu di
Kalimantan mencapai 55 9% dari jumlah keseluruban produksi di seluruh Indonesia.
Sebagian besar penjualan panel kayu adalah unfok pangsa ckspor terutama ke negara
Jepang, Korea, Middle Bast dan Amerika. S8edangkan untek kebufithan dalam negeri
hanya sebagian kecil dikarenzkan kebutuhan dalam negeri tdak begitu signifikan
dibandingkan negara Jepang dan Korea karcna mereka menggunakan panel kayu
untuk membuat rurmah, dikarenakan hampir 90% kaye mermupakan bahan dasar
pembuatan rumah df negara tersebut.

Tabel 3.1.3
Penyebaran Volume Produksi dan Penjualan Panel Kayu :

Ne, Wilayah Volume Produksi Volume Penjualan (m3)
{m3} {%} Lokal Ekspar
1 | Sumalera 374,402 14 71,492 268,541
2 i Kaliman{an 1,465,967 | 55 173,189 1,053,121
3 [ Jawa 603,061 | 23 175,893 401,741
4 | Indonesia Tmur 223,159 3 23479 113,387
TOTAL 2,666,590 | 100 446,505 1,836,791

Sumber : Apkindo ~ Desember 2008
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Dari daftar posisi pengimpor panel kayu ke Jepang Indonesia berada di unsan
ke dua dibandingkan oleh Malaysia, ini bisa dilihat dalam tabel 3.1.2. Indonesia
mengalami pemirunan impor ke Jepang disebabkan oleh beberapa faktor, antara haine
1) Indongsia terialu banyak biaya non operasional dalamn memperoleh bahan baku

kayu gelondongan oleh karena ity mengakibatkan biava produksi menjadi besar
sehingga mengakibatkan harga jual menjadi besar.

2} Harga jual yang tingpi mengakabatkan produk kita tidak bisa bersaing dengan
produk negara iain, sehingpa Jepang lebih moemilih harga yang lebik murah
dibandingkan barga produk Indonesia.

3) Kualitas produk kita masih kalah dengan produk hasii Malaysia sehingga
mengurangi permintasn atas produk buatan kita.

Tabel 3.1.2

DAFTAR POSIS! INDONESIA DI PASAR JEPANG PER BULAN TAHUN 2608

Yoar-

maonth IMPORT (M3) FROM

2008 INDONESIA | MALAYSIA CHINA BRAZIL | OTHERS TOTAL
Janusry 84,247 158,958 | 80,889 - 7,223 311,157
Fehriary 67,647 108,462 | 31,058 - 7,388 218583
March 71644 184,197 | 38,301 - 6,164 280,306
April 76,804 180,774 | 58,610 40 5417 321,845
day 77,847 214,867 | 81172 - 8217 352,103
dune 88,143 146,739 | 46,254 - 5643 284,778
Juily 71267 207,672 1 52,994 - 5724 338,797
August 80,922 163,158 | 54,477 . 8,744 307 301
September 74214 178,841 | 87,156 v 8,361 216572
Ociobar 72,418 201,440 1 67 226 - 8,883 339,967
MNovembaer 78,720 132,551 | 49,328 - 5,354 266,963

Sumber : Apkindo - Japan importers Association
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Dalam percaturan perdagangan kayu lapis global sebelum masa IMF yang lalu
Indonesia sangat disegant sebagail “Market Leader”, tetapi sekarang posisi Indonesia
terus tergeser turun. Sementara pesaing Indonesia, terutama Malaysia ferus menanjak.
Bahkan RRC vang sebelumnya bukan spa-apa bahkan sekarang menjadi net mmporter,
juga dibeberapa kawasan pasar utama, mampu mengeser posisi Indonesia. Posisi
ekspor Indonesia selama tabun 2008 semakin parah dipasaran viama yaitu Jepang.
Sedangkan posisi Indonesia dipasar stama lainnya seperti Amerika pada tabun 2008,
Indeonesia menggeser Malaysia, vang sebelumnya berada pada posisi ke 3 menjadi no
2, China menjadi no 1, Malaysia menjadi No.3 dan Brazil menjadi no 4. Dengan data-
data yang dilampirkan diatas Bisa kita tarik kesimpulan bahwa Indonesia sudah sulit
bersaing dengan negara lain, oleh karena itu herus dicarikan jalan kelearnya agar
ekspor plywood tidak terus terpuruk. (Apkindo — Desember 2008)

Tabel 3.1.3
Japan Plywood Import Jan - Nov berdasarkan Negara

B —u— Malaysia
China

volume (m3)

Jan  Feb  Mar Aprii  May June  July  Augst Sept Q¢ Nov
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Dilihat peran dan kontribusi dari perolehan devisa nasional, pada kurun waktu
sebelum krisis moneter tahun 1998 yaitu (1988-1997) sesuai data yang tercatat di

APKINDO, industri plywood dapat memberikan peran dan kontribusi yang sangat
signifikan yaitu rata-rata USD 3,5 milyar per tahun, atau rata-rata 15,47% dari total

perolehan devisa non migas nasional. Tetapi peran dan kontribusi tersebut turun
tajam sejak tahun 1998, perolehan devisa pada kurun waktu 1998-2004 rata-rata
hanya tinggal USD 2,2 milyar pertahun. Sedang untuk kurun waktu 2005-2008 hanya
tersisa sekita USD 1 Milyar. Berikut tabel ekspor kayu lapis Indonesia:

Tabel 3.1.4
Realisasi Ekspor Kayu Lapis Indonesia Per Bulan 2008

YOLUME AVERAGE PRICE
BULAN {M3) NILAI{USD) (USD,M3)
Jan 120.008 52,420,149 437
Feb 86.054 39,693,531 451
Mar 103 846 48,501,519 467
Apr 100,167 46,411,076 463
Mei 79,222 37,694,784 476
Jun 57.583 26,965,728 468
Jui 77.035 36,447,148 473
Agt 75.782 38,600,761 509
Sep 71.474 39,459,510 552
Okt 42 007 23,908,918 569
TOTAL 813.178 390,103,124 480
Rata-
rata 81.318 39,010,312 480
Per
bulan

Sumber : Apkinda - Desember 2008
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Penyebab terus berkurangnya jumlah ekspor Indonesia disebabkan olch
kendala domestik sebagai dampak dari krisis multi dimensi selama ini, dan juga
karena faktor eksternal di pasar dengan terjadinya anomali dan distorsi pasar, akibat
masuknya Malaysia dan China dengan harga sangat murah, akibat maraknya illegal
loging dan illegal trading, dimana Malaysia dan RRC mendapatkan pasokan bahan
baku murah, sehingga pabriknya tumbuh dengan pesat. Hal ini mengakibatkan para
importir meninggalkan Indonesia dan berpaling ke negara-pegara tersebut. Selain
dampak krisis global turut juga berpengaruh dimana masing-masing negara
pengimpor menurunkan pennintaanya, sehingga membuat posisi ekspor Indonesia
turut ferickan pula, sementara kebijakan — kebijakan yang kondusif belum juga

ol

muncul.

Tabel 3.1.5
Grafik Realisasi Ekspor 2008

volume (M3)

Jan Feb Mar April May Juni Juli Agst Sept Okt

Universitas Indonesia

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB Ul, 2009



29

Berdasarkan perkembangan produksi panel kayu tahun 2008 terdihat bahwa
produksi panel kayu mengalami penurunan dari bulan ke bulan (Tabel 3.1.6). Salah
satu penyecbabnya adalah masuknya musim penghujan oleh karena itu agak sulit
untuk mendapatkan bahan baku kayu karena medan yang berat dan licin. Berdasarkan
data yang dihimpun APKINDO sampai dengan Desember 2008 terjadi penurunan
20% produksi dibandingkan dengan periode yang sama dengan tahun laju

Tabel 3.1.6

Perkembangan Produksi Panel Kayu tahun 2008
m3 (tentative) unit §

350,000 -z -

300,000
250,000
200,000
150,000
100,000

50,000

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop

BN Jumlah Pabrik —s— Volume Produksi

Ditengah krisis global yang saat ini melanda hampir semna negara,
APKINDO melaporkan mengenai perkembangan informasi pasar pada saat ini yaitu:
- Informasi Pasar Jepang:
a) Pembeli sebagian besar menahan diri untuk membeli hingga 20 — 50%
dari volume pembelian normal.
b) Karena permintaan turun, maka pengusaha plywood berusaha untuk
menekan harga.
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- Informasi Pasar Amerika:

a) Karena dampak krisis menyebabkan order sangat kecil hanya tinggal 10%
dari total volume.

b) Kalaupun ada order pembeli Amerika memprioritaskan yang mempunyai
CARB Certificate.

- Informasi Pasar Asia dan Ocenia:

a) China pada situast ini ikut terkena imbas resesi ekonomi global walaupun
cadangan devisa mereka lebih besar dibandingkan Negara lain.

b) Kurs mata vang Korea jatuh hingga 50%, hamper semua perdagangan
disana tidak bergerak, LC banyak yang dibatalkan, mereka takut dan
khawatir membeli diperkirakan lebih kurang 3 bulan karena cask flownya
juga terganggu,

- Informasi Pasar Eropa:
a) Para supplier di Eropa lebih banyak tidak menerima order dikarenakan
harga yang ditawarkan duyer adalah harga terendah.

- Informasi Pasar Middle East:

a) Walaupun harga rendah pembeli tidak berminat membeli barang karena
stock level lumayan cukup dan juga karena masalah kevangan

b) Dengan kondisi buruk di sektor kevangan, bank tidak mau membern
pinjaman kepada property schingga banyak proyek-properti yang difunda
konstruksinya.

¢) Indikasi harga saat ini sulit ditujukan karena harga ataupum pembeli masih
cenderung menunggu atau “grve up” pembeliannya.

Agar industri plywood Indonesia dapat bergairah kembali dan menjadi besar

dan berkembang dibutuhkan beberapa langkah, yaitu:
a) Industri plywood Indonesia harus mengikuti kualitas produksi yang disesuaikan
dengan perkembangan teknologi pasar intemasional.
b) Mengejar ketertinggalan itu perlu restrukturisasi pabrik yang sudah 20 tahun

tertinggal.
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¢) Pemerintah mendukung fasilitas transportasi yang memenuhi standar internasional
dengan membangun fasilitas pelabuhan yang memenuhi syarat transportasi
internasional.

Apabila dibandingkan kompetitor industri plywood Indonesia yaitu Malayasia
industri plywood Indonesia sangat baik dikarenakan suplai kompetitor kita, Malaysia
mulai berkurang disebabkan gencarnya operasi illegal logging dan illegal trading
yang dilakukan pemerintah di sejumiah daerah yang berbatasan dengan negara
tersebut. Harga plywood yang dijual para pengusaha Malaysia di pasar internasional
lebih murah dari kayu Indonesia, sebab kayu tersebut berasal dan aksi pembalakan
liar. Sebagaimana diketahui, 50% biaya produksi industri p/lywood berada di bahan
baku. Jadi wajar saja, Malaysia bisa menjual murah kayunya, sedangkan harga kayu
kata lebih mahal. Oleh karena itu Indonesia harus berusaha untuk menekan biaya
bahan baku dengan jalan mencari altematif baban baku lain atau dengan
mengembangkan tanaman industri sendini yang mudah pemeliharaannya dan juga
cepat untuk bisa diproduksi.

3.2 Sekilas tentang Perusahaan

PT. XYZ didirikan pada tanggal 18 November 1970. Akta pendirian telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan NO.Y A 5/336/14 tertanggal 24 November 1973 dan ielah diumumkan
dalarn Berita Negara tanggat 20 Maret 1990 No.23 Tambahan No. 1038. Sebelumnya
Perusahaarn XYZ adalah Perusahaan Penanaman Modal Asing tapi sekarang sudah
berubah menjadi Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri.

Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
perusahaan adalah bidang pengelolaan hutan, bidang industri pengolahan kayu fapis
dan bidang perdagangan khususnya memperdagangkan hasil-hasil industri perkayuan,
baik secara ekspor, impor lokal dan inferinsulair, bertindak juga scbagai Leveransir,
distributor, grosir, supplier, keagenan komisioner atau perwakilan dari perusahaan

lain, baik didalam negeri maupun di luar negeri.
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PT. XYZ mempunyai 1 orang Komisaris Utama, 3 orang Komisaris, 1 orang
Direktur Utama dan 2 orang Direktur. Dengan jumlah buruh sekitar 2300 orang PT.
XYZ mampu untuk menjadi salah satu pioneer perusahaan kayu lapis di Indonesia
terutama di Indonesia bagian Timur tepatmya di Palopo Sulawesi Selatan dan dengan
pusatnya di Jakarta. PT. XYZ melakukan penjualan pfywood hampir keseluruh pulau
Jawa, dikarena pangsa pasar didaerah ini masih cukup bagus dan potential, selain itu
mutu yang diberikan sudah cukup dipercaya serta dapat memenuhi keinginan dan
konsumen. Tetapi pada saat ini PT XYZ berusaha untuk merambah pangsa Indonesia
Bagian Timur dikarenakan pangsa pasar didaerah ini belum tergarap secara
maksimal, oleh karena itu untuk bisa memasok pangsa pasar didacrah ini PT. XYZ
melakukan pengembangan usaha dengan membangun pabrik baru dan menambah
mesin produksi.

Dalam membangun suatu industn dibutuhkan beberapa asset yang akan
menjadi tempat untuk berjalannya industri tersebut dan juga asset yang merupakan
penunjang dalam industri. Asset tersebut dibukukan berdasarkan biaya perolehan dan
disusutkan, kecuali tanah yang tidak disusutkan, dengan metode garis lurus untuk
bangunan dan saldo menurun uniuk golongan aktiva fetap lainnya sesuai dengan

taksiran umur masing-masing aktiva tetap sebagai berikut:

Tabel 3.2.1
Keterangan Persentase
Bangunan 14%
Mesin dan Peralatan 76%
Alat-alat berat 5%
Peralatan bengks! dan
pengemasan 0.5%
Instalasi listrik 0.5%
Inventaris kantor 1%
Kendaraan 3%

Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi pada
saat terjadinya, pemugaran dan penambahan dalam jumlah signifikan dikapitalisasi.
Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual, biaya perolehan dan
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akumulasi penyusutannya dikeluarkan dan kelompok aktiva tetap yang bersangkutan
dan laba atau rugi yang terjadi dikreditkan dibebankan dalam laporan laba rugi tahun
yang bersangkutan.

Perolehan tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolechan dan tidak
diamortisast. Biaya-biaya tertentu sehubungan dengan perolehan atau perpanjangan
hak pemilikan tanah ditangguhkan dan disajikan secara terpisah dari biaya perolehan
afau perpanjangan hak pemilikan tanah ditangguhkan dan disajikan secara terpisah
dari biaya perolehan tanah da dicatat sebagai beban ditangguhkan. Beban
ditangguhkan tersebut di amortfisasi selama periode hak atas tanah atau umur
ekonomis tanah, mana yang lebih pendek.

Akumulasi biaya yang dikeluarkan untuk aktiva tetap dalam pengerjaan atan
pemasangan disajikan sebagai aktiva dalam pelaksanaan didalam bagian akun aktiva
tetap. Apabila aktiva tersebut secara substantial telah selesai dibangun dan siap untuk
digunakan, akumulasi biaya tersebut dipindahkan ke aktiva tetap bersangkutan.

Industri dimana perusahaan beroperasi mengalami kelangkaan bahan baku.
Biaya produksi meningkat terutamz harga bahan baku sedangkan harga penjualan
produksi ditentukan oleh pasar yang kompetitif.

Datam menghadapi kondisi bisnis saat ini, manajemen perusahaan tetap
berhati-hati dalam mengelola dan menjalankan usaha, dengan mengambil langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Mencari dan menambah jenis produk baru dengan menckankan pada pemanfaatan

limbah/sisa dari proses produksi berupa sisa potongan log (logend) dan empulur

(center core).

b) Berorientasi pada jenis produk yang memiliki margin yang paling besar.

¢) mengintensifkan propram pelatihan dan bimbingan tenga kerja dalam rangka

meminimalkan biaya kesalahan dengan memfokuskan kepada:

- Stabilitas mutu guna menghindan klaim dan meningkatkan harga jual

- Peningkatan hasil produksi dengan meingkatkan tingkat produkstivitas tenaga
kerja.
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- Efisiensi bahan dengan menghindari pemborosan bahan akibat salah komposisi
maupun peagulangan pekerjaan.

Dengan tindakan-tindakan tersebut, manajemen berkeyakinan perusahaan

dapat memperbaiki kinerjanya dan bisa tetap menjadi salah satu marker leader di

Indonesia khususnya di Indonesia Bagian Timur,

3.3 Performance Laba Rugi

Sejak tahun 2003 hingga 2008 performance laba rugi PT XYZ cukup baik
karena dari tahun ke tahun Laba PT XYZ rata-rata naik sekitar 3,84%. Walaupun
pada pada beberapa wakiu terjadi penurunan dari nilai penjualan, tetapi pada
dasarnya penurunan ini terjadi karena kurangnya penjunalan ekspor kenegara-negara
pembeli seperti Jepang dan Korea. Salah satu penyebabnya karena preduk Indonesia
kurang mampu unfuk bersaing dengan produk dari Malaysia dan China, yang mana
harga produk mereka lebih murah daripada produk buatan Indonesia.

Untuk Laba kotor terjadi peningkatan yang signifikan pada tahun 2005 ke
2006 ini discbabkan sudah adanya penambahan mesin baru yang dapat memenuhi
keinginan dari konsumen. Karena untuk setiap ukuran yang berbeda menggunakan
tipikal mesin yang berbeda pula. Pada tahun 2007 dan 2008 laba rugi tahun berjalan
mengalami penurunan dan puncaknya ditahun 2008 PT XYZ mengalami kerugian
yang cukup besar yaitu 2,4 milyar ini disebabkan oleh kerugian PT. XYZ terhadap
selisth kurs yang mencapai hampir 35 milyar, ini dikarenakan ada beberapa
pembelian mesin, leasing dan hutang dengan pihak ketiga yang dilakukan dengan
mata vang Dollar Amenka sedangkan PT XYZ melakukan penjualan menggunakan
mata uang Rupiah. Kerugian ini akan berlanjut terus karena masih banyak hutang
yang masih belum jatuh tempo. Pada tahun 2008 terjadi kenaikan Dollar terhadap
rupiah sehingga, rupiah terpuruk cukup jauh dari sebetumnya.

Harga Pokok Penjualan rata-rata 90,17% dari penjualan, biaya-biaya yang
termasuk kedalam HPP yaitu biaya bahan baku (log), biaya reboisasi, biaya upah,
biaya pengangkutan /og, biaya lem, biaya bahan bakar, biaya suku cadang dan biaya
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bahan pembantu. Untuk biaya bahan baku hampir menyerap lebih dan 30% total
biaya HPP sedangkan biaya Bahan bakar mempunyai porsi yang besar juga
dikarenakan pabrik berjalan dengan bahan bakar minyak bukan dengan listrik
dikarenakan di Palopo PLN belum mampu untuk memberikan pelayanan kepada
pabrik PT XYZ.

Pendapatan Jain-lain dari PT XYZ biasanya didapatkan dari keuntungan
selisih kurs selain itu juga bunga bank dari deposito dan jasa giro. Sedangkan untuk
komponen biaya lain-lain di dapatkan dari pembayaran bunga bank, leasing serta
selisih kurs. Sedangkan Depresiasi menggunakan metode garis lurus dimana masa
umur enfuk mesin disusutkan selama 10 tahun
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3.3.1 Perbandingan Penjualan

37

Penjualan PT XYZ mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi pada periode
tahun 2005 — 2006 karena pada saat ini perusahaan menambah jumlah mesin hingga
kapasitas produksi bisa ditambah. Selain itu jumlah permintaan akan plywood pada
tahun tersebut cukup tinggi, ini bisa dibuktikan dari prosentase kenaikan yaitu
50,51% dibandingkan dengan periode sebelumnya yaitu hanya 25,01% dan 20,08%.
Pada tahun 2006 — 2007 terjadi penurunan penjualan yang cukup drastis yaitu sekitar
40% ini discbabkan penjualan pada saat itu agak susah dan pabrik mulai kesulitan
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku schingga hasil produksi tidak mencapai
target yang diharapkan.
Tabel 3.3.1.1 Perbandingan Penjualan 2003 -2008

Perbandingan Penjualan dari 2003 - 2008

Keterangan Tahun / Amount Prosentase
2003 2004 2004-2003
173,729,449,543.00 217,175,350,438.00 25.01%
2004 2005 20405-2004
217,175,350,438.00 260,789,597,105.00 20.08%
Penjualan
Bersih 2005 2006 2006-2005
260,789,597,105.00 392,518,276,629.00 50.51%
2006 2007 2007-2006
392,518,276,629.00 429,210,456,754.00 9.35%
2007 2008 2008-2007
429,210,456,754.00 537,829,677,473.92 25.31%

Diolah dari Laporan Keuangan PT XYZ
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3.3.2 Perbandingan Harga Pokok Penjualan

Pada tahun 2005 — 2006 terjadi penambahan harga pokok penjualan sebesar
101 Milyar yaitu dari Rp 240,803,068,197 menjadi Rp342,037,149,543 atau berkisar
42,04% dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya kenaikan ini cukup besar
sehingga mengurangi laba dari perusahaan. Biaya yang paling menyedot adalah biaya
kenaikan harga log yang mencapai kurang lebih 33%, sehingga menyebabkan biaya
produksi menjadi tambak tinggi. Selain itu biaya lem serta biaya tepung industri juga
mengalami kenaikan hampir dua kali lipat sehingga membuat biaya harga pokok

penjualan ikut menjadi naik dan tahun sebelumnya.

Tabel 3.3.2.1 Perbandingan HPP 2003 -2008

Perbandingan HPP dari 2003 -

2008
Keterangan Tahun / Amount Prosentase
2003 2004 2004-2003
(169,702,457,556.38) (203,381,450,580.00) 19.85%
2004 2005 2005-2004
(203,381,450,580.00) (240,803,068,197.00) 18.40%
HPP 2005 2006 2006-2005
{240,803,068,197.00} (342,037,149,543.77) 42.04%
2006 2007 2007-2006
(342,037,149,543.77) (371,965,895,294.20} 8.75%
2007 2008 2008-2007
(371,965,895,294.20} {485,587,583,726.05} 30.55%
Diolah dari Laporan Keuangan PT XYZ
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Dan pada tahun 2007 — 2008 juga terjadi kenaikan biaya HPP ini disebabkan
oleh naiknya harga barang-barang yang dibeli dalam mata wang Dollar Amerika
sehingga mau tidak mau ikut mendorong kenaikan dari biaya produksi ptywood.
Biaya Harga Pokok penjualan yang sebelumnya sebesar Rp 371,965,895,292 ditahun
2007 menjadi Rp 485,587,583,726 pada tahun 2008 yaitu dengan jumlah peningkatan
sebesar 30,55%.

3.3.3 Perbandingan Biaya Operasi

Pada tahun 2004 tegadi penurunan biaya operasi yaitu sebesar Rp.
630,665,798.56 atau sekitar -11,36 % penurunan biaya ini disebabkan biaya umum
dan adminitrasi mengalami penurunan dar tahun sebelumnya.

Sedangkan untuk tahuun 2006 -2008 terjadi peningakatan biaya operasi yang
cukup besar yaitu 71,50% pada tahun 2006-2007 dan 106,53 % pada tahun 2007-
2008, peningkatan biaya ini disebabkan peningkatan biaya marketing seperti kapal
untuk pengiriman barang, sepertt kita ketahui ada kenaikan BBM pada tahun 2008
yang menyebabkan biaya freight ikut bertambah, dan juga ada penambahan dibiaya
General dan Administrative juga. Selain itu kenaikan biaya gaji untuk pegawai tetap,
kenaikan sumbangan menyebabkan penambahan yang cukup pada biaya operasi
perusahaan.

Seiring dengan meningkatnya produksi maka otomatis akan meningkatkan
biaya operasi dan bisa mengakibatkan kenaikan biaya tersebut beberapa kali lipat dari

sebelumnya.
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Tabel 3.3.3.1 Perbandingan Biaya Operasi 2003 -2008

Perbandingan Biaya Operasi dari 2003 - 2008
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Keterangan Tahun f Amount Prosentase
2003 2004 2004-2003

{5,552,465,973.55) (4,921,800,175.00) -11.36%
2004 2005 2005-2004

(4,921,800,175.00) (6,690,714,854.00) 35.949%

Blaya

Operasl 2005 2006 2007-2006

{6,690,714,854.00} (7,343,247,967.53} 9.75%
2006 2007 2008-2007

(7,343,247,967.53} (12,593,675,438.21) 71.50%
2007 2008 2008-2007

(12,593,675,438.21) (26,009,415,041 48) 106.53%

Diolah dari Laporan Keuangan PT XYZ

3.4 Perencanaan Pembangunan Pabrik Baru

PT XYZ merencanakan untuk membuat pabrik baru dikarenakan PT. XYZ
melihat bahwa pangsa pasar untuk Indonesia Bagian Timur belumlah tergali secara

maksimal, oleh karena itu PT. XYZ berusaha untuk memenuhi pangsa pasar yang ada
disana. Mengingat jumlah produksi yang ada pada saat ini hanyalah mencukupi untuk
memenuhi pasar pulau Jawa dan Sumatera saja, maka PT XYZ berusaha untuk
menambah kapasitas produksinya. Setelah melakukan berbagai macam survey atas

kebutuhan konsumen akan plywood dan selera pasar didaerah ini maka PT. XYZ
berusaha untuk meningkatkan kapasitas produksi. Tapi kapasitas produksi yang ada
sudah maksimal dikarenakan terbatasnya jumlah mesin dan tempat yang sudah tidak
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cukup untuk menambah produksi, oleh karena itu dibutuhkan pembangunan pabrik
baru serta pengadaan mesin-mesin baru schingga dapat memenuhi farget produksi
yang diharapkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar.

Dana Investasi yang dibutuhkan berkisar Rp 120 Milyar yang mana dana
tersebut adalah dant dana kas PT. XYZ, yang mana diharapkan pada tahun 2010
pabrik baru ini bisa berproduksi, dengan kapasitas produksi 12.500-13.000 M3
perbulan. Mesin-mesin yang dipakai pada pabrik ini tidak semuanya mesin baru
tetapi mesin second yang dibeli dani anak perusahaan holding ABC. Cara ini
ditempuh dikarenakan untuk meminimalisasi biaya untuk investasi dikarenakan dana
yang dipakai secara keseluruhan merupakan dana perusahaan.

PT XYZ tidak mengeluarkan biaya untuk pembelian tanah dikarena pabrik
baru tersebut berada diwilayah yang sama dengan pabrik sebelumnya, jadi hanya
memanfaatkan tanah yang kosong untuk membangun pabrik baru tersebut. Pabrik ini
juga dilengkapi dengan mess untuk tamu sehingga mempermudah untuk para tamu
apabila datang ke pabrik. Diharapkan dengan adanya perluasan dan penambahan serta
peremajaan mesin PT XYZ dapat membuka pangsa pasar baik di Pulau Jawa dan
Indonesia bagian timur.

Dari segi bahan baku PT XYZ sudah memikirkan solusinya yaitu dengan
membeli lahan seluas 250 Ha untuk ditanami bibit pohon Sengon yang bisa dapat
diproduksi sebagai bahan baku dalam waktu 8 tahun, sedangkan untuk bibit pohon
lain memakan waktu hingga bisa dipreduksi mencapai puluhan tahun. Disini PT XYZ
bekerja sama dengan Badan Peneliti dari Singapura agar hasil bahan baku bisa sesuai
dengan yang dibharapkan dan dapat memenuhi kebutuhan dan pabrik tersebut. Karena
apabila PT. XYZ tetap mempertahankan tradisi lama yaitu mengandalkan kayu dani
hutan akan sulit bagi PT XYZ untuk bersaing dan berkembang, karena harga kayu
yang semakin mahal dan terbentur oleh masa birokrasi.

Dalam masalah AMDAL PT XYZ berusaha melakukan prosedur serta
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, ini dilakukan agar PT XYZ tidak
mempunyai masalah dikemudian hari, dan tidak selalu dipermasalahkan apabila

terjadi bencana alam baik banjir maupun tanah longsor.

Universitas Indonesia

Analisis Pengembangan..., Zamroni, FEB Ul, 2009



BISUOPU| SBY|SIIAILL

15QNSBM ISANSEY 1sgqnsey
AlUIBEEY Alquiassy AlqUIessY
|8qnBEY |5qQnEE |SQNERY
Bullje4Hedey Gunjedmedey %
o
N
1SQNERY |sqnsey = ~Isgnsey ISONEEM _
mz_xumn_.cm_rw Blo7) Bupmes 809 buyeg 8iog Gulnag M
L
|SqnsBy |SqNEEY — |Eqnsey 1SnEEY L
Ispueguojoedsul yens/ol Aig'd | Yeids /07 Ald'd yeios/o] Aa'd _ =
ol YIYS 1Sansey
LSl Jeuuen H/AIBloN {dwop2 /o8 Aad] | | dwenDiosAigd | [gwon /58 Agsseid | uln YIUS 1SGNSBH

WO WS 1deq’'ay «8. Hlus jdegred | ., YuSIdeg ey L Poid Hun Wl PO WU €
2
®
Ko
£
BETAH JEAN ()
lauuep Aldng 2
ISINg B | ISAIQBY |_Jesuuep'Adeny’]
l | o
)
[ Buresueuz | ©
<

L_em-00 |

[ a=x-seg |

| flujuue|4 |

18DBUE BSY
Dlde

| ‘ebeuepueld ]

ZAX "1ld
ISYSINVOMO HNIMNMS



2[SAUOPU| SE[SIDA[L()

£0: uLog

—.rhwv—. I —._.hﬂu*
UBRBIILIAUJ b UL ], Yersg
ueJodey eIy EjUag

FELLETY nATy UeTmawd
UBBLILANa Utodor] ¢ # umRLdud ejep mduf - [0 : w03
19ynpary ursode 7 > g ULD,] Jaduap WIS - » < o «
"uBLIRE] nAey 50 E._“Mn_ nyeg Uoyeq Y2018 - ToPEAeN Enﬂﬂ:hﬂm”l““&
URIEYEWD rasodeT - BY UBBlulSUag - :
Rid T : zBuE|ng aeJoduy EUEouIY

lopjenuoy JoAanmg

Ndng wfeio], 1sympoIg

DOTNVVIARIANId NVHOdVT dNTV

& Th'e UVEINYD

, Zamroni, FEB Ul, 2009

Analisis Pengembangan...



B|S3UOPU| SBIISIIA|UN

gy

(o]
o
SSAUd » SsTUd o YIZIS » CINdNAQ) » WICANYS »| NOLLOZASNI <
aioo 10H ALLNd -
)
m
L J 7 e el — il — el W LRt iy — ol — = gl — — R R e Ry L
“ L
Aldz i | =
IS¥¥3d0 i S
YISSNANOD f4——r =R o < ; DNIMOVd S
0D ! 1108 i N
' I
1 [
1 A ©
“ 241040 |« o
WnNi —— H WAdd 'O TIOD ONIavOT ©
HOLYHORV TEN g 2
7 ! 5
v | | >
. YFANIA NITID | : )
NVNNSNANId ! + Q
YAAYIUAS HIXIA i ”
ATHNISSY 1o : aNOd 00T |4 @
3 /8901 ©
C
<
NOVE/HOV |y .
AND
AAVIOYW e UDIOVEAQ e ONILLOD |e anNod 901
. /ONINAEA DOT /8007
ONRITVd 4 UTddITO o /4 WAANQ .||||_
oLnv "INOD
Avd +*
AIVIR]

JOOMA'Td ISIINA0Ud SHSOUd ATV



BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Ekonomi

PT XYZ sudah berdiri hampir 40 tahun lamanya, dalam perjalanan industri ini
sudah beberapa kali mengalami pasang surut sehingga PT XYZ sudah banyak belajar
dari kesalahan atau kekurangan di masa lalu. Dengan Motto “Esok Maju” PT XYZ
berusaha uniuk menjadi perusahaan terdepan dan menjadi market leader di Indonesia.
Tingkat pertumbuhan PT XYZ dipengaruhi dan mempengaruhi tingkat pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari
industri ini maka dilakukan beberapa analisis yaitu dengan memakai analisis
struktural industri, analisis siklus industri dan analisis siklus hidup industri.

4.1.1 Analisis Struktural Industri

Ada lima elemen yang digunakan untuk melakukan analisis struktural
industri, analisis ini sangat berguna untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki oleh perusahaan dan bisa untuk memperbaiki kinerjanya dimasa depan,
berikut kelima analisis tersebut yang biasa disebut five forces dari Michael Porter:

a) Tingkat persaingan dalam industri
Persaingan dalam industri terjadi karena satu atau beberapa kompetitor
merasakan adanya tekanan atau melihat adanya peluang untuk memperbaiki
posisinya pada pasar dan dapat diamati dalam bentuk seperti kompetisi harga,
perang promosi, pengenalan produk, dan meningkatkan layanan konsumen.
Segala tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dapat memicu
kompetitornya untuk melakukan tindakan antisipasi terhadap tindakan
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tersebut dalam industri. Salah satu bentuk persaingan dalam industri seperti
kompetisi harga bersifat tidak stabil karena tidak dapat dipertahankan secara
terus-menerus oleh perusahaan dimana salah sati penyebabnya adalah
persaingan tersebut dapat mengancam profitabilitas perusahaan. Bentuk
lainnya seperti perang promosi menyebabkan meningkatnya permintaan
terhadap industri secara keseluruhan. Pada PT XYZ terjadi persaingan harga
terutama untuk pangsa ekspor, disini sulit bagi PT XYZ untuk menyaingi
harga dari para kompetitor terutama dari Malaysia dan China, kedua negara
ini dapat menjual produk plywood lebih murah dikarenakan mereka
mempunyal biaya operasi yang cukup murah dibandingkan di Indonesia,
persaingan disini cukup memukul penjualan PT XYZ, apalagt disituast
ekonomi yang tidak menentu ini. Salah satu jalannya PT XYZ mencoba untuk
membuka pangsa pasar baru di bagian Indonesia Timur agar PT XYZ bisa
tetap survive dan berkembang karena potensi untuk pangsa ekspor sudah sulit
untuk ditempuh.

Ancaman dari pendatang baru

Dalam suatu industri, pendatang baru akan berkeinginan merath pasar dan
menyebabkan bertambahnya kapasitas industri. Kehadiran pendatang baru
terscbut menyebabkan adanya penurunan harga jual atau peningkatan biaya
perusahaan dimana pada akhirnya akan menyebabkan adanya penurunan
keuntungan perusahaan. Besamya hambatan yang harus dihadapi dan rekasi
yang mungkin timbu! dari competitor yang sudah ada akan menentukan
besarnya ancaman pendatang baruz dalam suatu industri. Ancaman dari
pendatang baru dikatakan rendah jika mereka mengalami hambatan yang
besar dan atau mengalami reaksi yang keras dari perusahaan yang telah ada.
Pada PT XYZ ancamar dari pendatang baru sangatlah kecil karena untuk
memasuki industri bisnis ini tidaklah mudah dan harus mempunyai modal
yang cukup besar. Selain itu kendala bahan baku adalah salah satu faktor
utama yang memyebabkan orang enggan untuk masuk kedalam bisnis ini.
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Pada saat pendatang baru hampir bisa dikatakan tidak ada karena untuk
industri yang sudah ada saja banyak perusahaan yang akhirnya tutup
dikarenakan tidak mempunyai kecukupan modal untuk mengembangkan
usahanya dan sulit untuk mendapatkan bahan baku.

Ancaman dari produk substitusi

Dalam suatu industri, setiap perusahaan akan mengalami kompetisi dengan
perusahaan dalam industri lain yang memproduksi barang substitusi. Produk
substitusi membatasi keuntungan potensial dengan membatasi kemungkinan
harga tertinggi. Jika harga yang ditawarkan oleh produk substitusi semakin
menarik maka ancaman adanya penurunan laba perusahaan semakain besar.
Jika produk substitusi tersebut dapat digunakan tanpa menimbulkan biaya
peratihan, Pada PT XYZ hampir bisa dikatakan tidak ada produk substifusinya
oleh karena itu ancaman terhadap produks substitusi sangatlah rendah. Selain
itu pencarian alternatif dari plywood masih berada pada tahap awal sehingga
pengganti untuk plywood masih sangat kecil.

Kekuatan tawar pembeli

Dalam suatu industri, pembeli mempunyai kekuatan fawar terhadap industri
schingga memaksa agar industri menurunkan harga atau meminta industri
untuk memberikan layanan tambahan kepada konsumen. Kedua hal tersebut
dapat menurunkan keuntungan perusahaan. Kekuatan dari masing-masing
kelompok konsumen pada suatu industri ditentukan oleh kondisi pasar dan
tingkat kepentingan pembelian oleh kelompok konsumen tersebut relatif
terhadap keseluruhan usahanya. Selain itu, jika produk dalam suatu industn
relatf tidak memiliki diferensiasi, maka konsumen hanya akan mengeluarkan
sedikit atau tidak sama sekali biaya tambahan yang dibwtuhkan untuk
peralihan konsumsi tersebut (switching cost). Kualifas produksi juga
merupakan bahan pertimbangan dalam melakukan pembelian. Konsumen
akan cenderung untuk memilih produk dengan kualitas tinggi. Pada PT XYZ
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kekuatan tawar pembeli sangatlah berpengaruh, karena pembeli bisa memilih
produk dengan harga yang lebih miring, disini PT XYZ kurang mampu untuk
bersaing dengan produk dari Malaysia dan China karena mercka menawarkan
harga yang lebih kompetitif dari pada yang di tawarkan produk Indonesia.
Sehingga akhirnya pembeli lebih memilih untuk membeli produk Malaysia

tersebut.

e) Kekuatan tawar pemasok

Pemasok dapat menciptakan kekuatan tawar terhadap industri dengan
ancaman untuk menaikkan harga atau mengurangi kualitas dan barang yang
dibeli atau jasa yang ditawarkan. Kekuatan pemasok akan semakin besar
seiring dengan besarnya jumlah pasokan terhadap keselurnhan industri. Selain
itu, kekuatan pemasok juga dapat timbul ketika barang pasokan tidak
mempunyai produk substitusinya. Pemasok yang kuat dapat mengurangi
keuntungan yang diharapkan diraih oleh perusahaan yang tidak mampu
mengantisipasi peningkatan harga pasokan tersebut. Pada PT XYZ kekuatan
tawar pemasok cukup besar karena PT XYZ merupakan salah satu produsen
plywood terbesar dan mempunyai variasi produk plywood. Tetapi didaftam
situasi ekonomi saat ini agak sulit bagi PT XYZ untuk menaikan harga,
karena pada saat ini pembeli lebih condong untuk menzhan pembeliannya.

4.1.2 Analisis Siklus Industri

Sekitar 95% pendapatan PT XYZ didapatkan dari penjualan plywood baik
untuk pangsa dalam negeri ataupun luar negeri. Jadi tumbuh dan berkembangnya
industni ini bergantung terhadap alam karena bahan baku dan p/ywood adalah /og
yang berasal dari alam. Hampir semua bangunan menggurakan plywood untuk
pembangunannya oleh karena itu kebutuhan plywood didalam ataupun luar negeri
pastilah selalu ada. Selain untuk bahan untuk pembuatan bangunan plywood bisa juga
digunakan unfuk membuat furniture, ubin ataupun pinty, oleh karena itu PT XYZ
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berusaha untuk mencari pasar baru sehingga kebutuhan masyarakat akan plywood
dapat terpenuhi dan dapat meningkat laba serta kinerja PT XYZ. Plywood adalah
salah satu komoditi yang menyumbang devisa bagi negara.

Agar indusini im bisa tetap berjalan perusahaan juga selalu mencan sumber-
sumber baru untuk bahan baku, diantaranya dengan jalan membuka pabrk-pabrik
satelit dimana didaerah itu banyak terdapat banyak bahan baku sehingga bisa
mendukung ketersediaan bahan baku untuk pabik utama. Selain itu perusahaan juga
berusaha untuk mempersiapkan kebutuhan bahan baku di masa depan dengan jalan
membuka lahan baru sebesar 250 ha untuk ditanami bibit pohon yang dapat dipanen
dalam waktu relatif singkat sehingga kebutuhan atas bahan baku dapat terpenuhi dan
tidak terlalu mengandatkan dari hasil hutan.

4.1.3 Analisis Siklus Hidup Industri

Industri phywood mengalami booming pada era sebelum tahun 2000 karena
pada saat itu ekspor plywood Indonesia cukup memegang peranan penting
dikarenakan pada waktu itu Malaysia dan China belum masuk ke dalam salah satu
negara pengekspor plywood. Pada tahun 1998 terjadi krisis moneter dimana nilai
Rupiah terpuruk sechingga mengakibatkan banyak perusahaan yang mengalami
kebangkrutan karena tidak sanggup mengatasi kerugian akibat melonjaknya nilai
tukar Dollar terhadap Rupiah.

Tetapi pada waktu itw industri plywood mengalami peningkatan pendapatan
dikarena selisih kurs tersebut karena pada waktu ekspor industri ini menjual dalam
bentuk Dollar sedangkan biaya produksi dalam Rupiah schingga industri ini
mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda. Selain itu pada saat itu birokrasi dari
industri ini tidaklah sesulit seperti masa sekarang.

Pada saat ini pangsa pasar pfywood masih terbuka Iebar dikarenakan pada saat
ini hanya tinggal 40 Perusahaan aktif yang berperak dalam bidang industri ini,
sehingga kemungkinan untuk memperbesar pasar masih terbuka lebar. Karena pangsa
yang masih besar ini membuat PT XYZ ingin mengembangkan usahanya dengan
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jalan menambah jumlah kapasitas produksi agar bisa memenuhi kebutuhan pasar,
terutama pasar Indonesia Bagian Timur.

Dari Anatisis ini kita bisa mengambil kesimpulan bahwa industri plywood
berada pada siklus ckspansi. Pada saat ini dibutuhkan penambahan kapasitas produksi
dari pabrik dan investasi agar bisa menambah pangsa pasar. Pada tahap ini, industri
plywood diharapkan masih bisa meningkatkan profitabilitasnya, dikarenakan masih
ada pasar dan masih ada permintaan dari konsumen.

4.2 Proyeksi Data Ekonomi dan Keuangan

Dalam melakukan investasi perusahaan harus mempertimbangkan semua
biaya-biaya yang akan mereka keluarkan dalam menjalankan proyek tersebuti. Jangan
sampai ada kesalahan dalam melakukan proyeksi atau perhitungan, apabila terjadi
kesalahan perhitungan dikhawatirkan akan mengganggu kondisi cash flow dari
perusahaan yang pada akhirnya proyek bisa tidak berjalan darn perusahaan mengalami

kerugian.

4.2.1 Asumsi Dasar proyek

Dengan adanya peningkatan hasil penjualan dan prospek pasar yang dinilai
cukup bagus, maka PT XYZ merencanakan untuk membuka pabrik baru dan
menambah sejumiah mesin baru untuk meningkatkan jumlah produksi dan
memperluas pangsa pasar. Pada saat ini PT XYZ hanya melakukan penjualan di palau
Jawa dan Sumatera saja, mengingat pangsa pasar diluar pulau itu masih cukup
menjanjikan maka PT XYZ berusaha untuk memenuhi kebutuhan pasar tersebut.

Dengan adanya pembukaan pabrik baru dan penambahan mesin baru
diharapkan PT XYZ mampu menambah cash inflownya, dan juga untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban pemben kredit dan memperbaiki keuangan perusahaan.

Selain ity dikarenakan biaya pembangunan pabrik ini berasal dant dana
perusahaan tanpa pinjaman dari pihak lain, maka diharapkan pabrik baru ini dapat
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mempercepat pengembalian modal perusabaan yang dikeluarkan. Selain 1tu
diharapkan keuntungan perusahaan akan bertambah sehingga bisa diharapkan bisa
menjadi market leader dibidang plywood ini
Dalam melakukan investasi biasanya proyek membutuhkan asumsi dasar yang
terdiri atas investasi awal, proyeksi arus kas selama masa proyek dan terminal cash
flow. Disini akan dijabarkan satu persatu mengenai asumsi dasar tersebut:
a) Investasi Awal
Investasi awal, PT XYZ sudah menyiapkan sumber dana untuk investasi awal
yang mana sumber dana tersebut merupakan dana yang sepenuhnya berasal dari
perusahaan, tanpa pinjaman dari bank ataupun pihak lain. Dana yang dibutuhkan
sebesar Rp 120 Milyar yang terdiri dari biaya pembangunan pabrik, biaya mesin,
biaya konstruksi, biaya sewa alat berat biaya mess, biaya izin bangunan, dan lain-
lain. Waktu yang dibutuhkan untuk mendeszin, membangun hingga pabrik mulai
beroperasi kurang lebih satu tahun.

Tabel 4.2.1 Perincizn Biaya Pembangunan Pabrik

-'.r_":::.—""‘

Bangunan Pabrik 16,500,000,000.00
Maesin - Mesin 100,000,000,000.00
Konstruksi 1,350,000,000.00
Sewa Alat Berat 795,000,000.00
Mess Pabrik 450,000,000.00
Upah Bangunan 300,000,000.00
Bis Karyawan 307,800,000.00
Pagar 212,200,000.00
Izin Bangunan 75,000,000.00
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b) Proyeksi Arus Kas Selama Masa Proyek
- Permintaan konsumen, PT XYZ sudah menargetkan kenaikan permintaan
konsumen naik berkisar sekitar 3% — 10% pertahun bisa terfihat dari proyeksi
penjualan PT XYZ. Permintaan tni realistik dikarenakan secara keselurzhan
masyarakat sudah mengenal produk dari PT XYZ dan PT XYZ juga akan
mulai memasarkan produknya ke area yang baru. Kenaikan berkisar 3% -
10% ini dianggap wajar karena ada 3 fakior yang mendasar:
a) Adanya penambahan pabrik dan mesin baru sehingga diharapkan
kapasitas produksi meningkat sehingga penjualan juga akan bertambah
b) Perluasan area pemasaran hingga Indonesia Timur yang sebelumaya
hanya terfokus di Indonesia Barat saja, diharapkan menambah kontribusi
penjualan dari plywood.
c) PT XYZ akan segera memanen hasil penanaman sengonnya sehingga
tidak akan kesulitan untuk mendapatkan bahan baku
- Biaya Variabel, peramalan biaya variabe! dapat dilakukan dengan menilai
kandungan biaya variabel dan produk-produk saingan. Biaya variabel juga
akan dipengaruhi oleh inflasi dimasa depan sebagai contoh adalah biaya
bahan baku yaitu /og
- Biaya tetap, biaya tetap lebih mudah diramalkan daripada biaya variabel,
sebagal contoh biaya tetap biaya upah, biaya sumbangan, biaya bahan bakar,
dan lain-lain
- Usia proyek, PT XYZ menargetkan usia proyek selama 10 tahun dengan
estimasi bahwa pabrik dan mesin yang ada mempunyai nilai bermanfaat
selama 10 tahun, tetapi apabila dilakukan peremajaan dan pemelibaraan
secara maksimal usia proyek bisa lebih panjang lagi
- Nilai tukar, nilai tukar pada proyek ini lebih tergantung kepada pembelian
mesin-mesin seria pembelian sparepart, sedangkan untuk penjualan lokal
semuanya dilakukan dalam Rupiah, sedangkan untuk penjuatan ekspor
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penjualan dilakukan dalam USD dan freight juga dikenakan dalam bentuk
USb

Dikarenakan kurangnya supply bahan baku yaitu /og maka perusahaan
mempunyai alternatif untuk memenuhi bahan bakunya tersebut yaitu dengan
jalan membeli lahan sebesar 250 ha dan ditanami dengan pohon sengon yang
masa twnbuh hingga panen relatif sebentar yaitu 8 tahun. Proyek ini sudah
berlangsung selama kurang lebih 2,5 tahun dan diharapkan bisa membantu
kelangsungan pabrik. Pada saat ini sedikit sulit untuk mencari fog kalaupun
ada biasanya mempunyai harga yang cukup mahal.

Kebutuhan akan bahan baku seclalu meningkat dari tahun ke tahun terutama
tahun 2010 damn 2011 dimana perusahaan pertama kali menghasitkan
pendapatan. Komposisi bahan baku vaitu Jog mencapai 35% -37% dari total
kesefuruhan biaya Harga Pokok Penjualan. Tetapi ditahun 2013 - 2015 terjadi
penurunan pembelian log karena disaat ini perusahaan sudah memanen hasil
penanaman Jahan sebesar 250 ha, yang diperkirakan akan cukup untuk
memenuhi kebutuhan selama beberapa tahun kedepan. Tetapi masih ada
pembelian kayu jenis lain seperti Gmalina, Meranti dan Pinus yang belum
bisa dikembangkan oleh perusahaan

Dana Reboisasi memakan porsi 8% pada tahun 2010 — 2012 jumlah ini relafif
sedikit dibandingkan tahun 2013 dan seterusnya karena perusahaan sudah
memanen hasil penanaman lahan sebelumnya, jumlah dana reboisasi yaitu
hampir berkisar 25% darn total HPP. Pada saat ini dana reboisasi yang
dibayarkan lebih kepada penggantian biaya kayu yang sudah kita beli dani
supplier kayu. Karena menurut peraturan Pemerintah kita harus membayar
dana reboisasi setiap melakukan transaksi pembelian Jog

Biaya sparepart dan bahan pembantu memakan porsi 6-7% dan HPP
sparepart disini merupakan biaya sparepart untuk mesin, kendaraan dan
bahan pembantu merupakan biaya untuk memproduksi phywood

Biaya lem dan bahan bakar memegang proporsi yang cukup besar juga yaitu
sekitar 7-9%, karena lem adalah bahan utama unfuk perekat setiap lapisan
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diplywood sedangkan bahan bakar adalah sumber energi untuk pabrik oleh
karena didaerah ini PLN belum mampu untuk mensupply listrik untuk pabrik
sebesar PT XYZ

Beban Operasi terdiri atas biaya freighs dan biaya GA kedua komponen ini
memakan 5-7% dari total penjualan. Biaya freight lumayan besar karena letak
pabrik PT XYZ yang agak terpencil sehingga agak sulit untuk sandar kapal
besar, oleh karena itu banyak freight yang meminia charge yang cukup besar
untuk mengangkut barang PT XYZ

Untuk AMDAL PT XYZ berusaha untuk memenuhi semua ketentuan yang
diberlakukan oleh Menteri Lingkungan Hidup agar tidak tegadi masalah
dikemudian hari. Karena pada saat ini industri perkayuan sangat disorot pada
setiap kejadian bencana alam seperti tanah longsor dan banjir. Oleh karena itu
PT XYZ selalu berusaha untuk memenuhi ketentuan AMDAL yang berlaku

¢) Terminal Cash Flow

Nilai sisa, nilai sisa setelah pajak dari proyek PT XYZ sulit dirarnalkan karena
harus melihat seberapa besar nilai keberhasilan proyek tersebut.

Setelah tahun ke 10 mesin-mesin sudah tidak mempunyai kemampuan untuk
memproduksi secara maksimal, oleh karena itu mesin-mesin itu hanya bisa
dipakai untuk 1-2 tahun kedepan dan dengan kondisi harus banyak dilakukan
perawatan serta penggantian suku cadang, dan ini akan membutuhkan biaya
vang tidak sedikit dan akan menggangu kinerja keuangan dar perusahaan.
Schingga dari pengalaman-pengalaman sebelumnya managemen biasanya
mulai mengganti mesin-mesin tersebut dengan mesin baru dan menjual mesin
lama tersebut dengan anggapan sebagai besi tua. Mesin-mesin untuk industm
plywood mempunyai spesifikasi yang unik yang mana kita harus memesan
langsung dan sesuai dengan sepesifikasi yang kita inginkan , tidak ada dalam
bentuk ready srock, oleh karena itu mesin-mesin ini tidak bisa dijual ke pabrik

[ainnya.
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4.3 Aspek Studi Kelayakan Proyek:

Dalam proyek pembangunan pabrik baru ini PT XYZ sudah terlebih dahulu
memikirkan aspek studi kelayakan proyeknya tersebut, yaitu:
1) Dalam menanamkan investasi proyek ini terdapat manfaat financial bagi proyek ini
ataupun bagi keseluruhan perusahaan. Diharapkan perusahaan akan terus
meningkatkan pendapatannya dan dapat berlangsung selama mungkin. Sedangkan
dari sepi resiko perusahaan mempunyai resiko apabila pemasaran atas produk di
Indonesia Timur mengalami kegagalan, tetapi sebelum masuk ke dalam pasar sudah
dilakukan uji pasar oleh marketing PT. XYZ jadi kemungkinan kegagalan sudah
diantisipasi sejak dini.
2) Manfaat ekonomis yang bisa diberikan oleh PT XYZ yaitu menambah lapangan
kerja bagi masyarakat sekitar, karena daerah tempat PT XYZ beroperasi adalah
daerah yang sedikit terpencil sehingga ekonomi rmasyarakat hanya bergerak didalam
sektor pertanian dan perikanan. Dengan adanya pabrik didaerah ini dapat membantu
menggiatkan ekonomi daerah tersebut dan membantu pemerintah untuk mengurangi
penganggurac.
3) Sedangkan Manfaat sosial proyek bagi masyarakat sudah terasa karena
berkurangnya pengangguran dan masyarakat juga bisa terbanfu untuk menjual
kayunya kepada PT XYZ sehingga ekonomi pedesaan dapat bergerak.

4.4 Penyusutan

Aset yang dimiliki oleh PT XYZ seperti mesin, bangunan, inventaris kantor,
atau kendaraan di Amortisasi selama umur manfaat dari tiap-tiap barang tersebut.
Pada proyek capital budgeting ini aset disusutkan selama 10 tahun. Kecuali untuk

tanah tidak dapat didepresiasikan karena tanah merupakan asset yang harganya akan
selalu naik jadi tidak bisa diperkirakan umur masa pakainya.
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4.4.1 Metode Penyusutan

PT XYZ melakukan penyusutan menggunakan metode garis lurus (straight
Line Method) dimana masa depresiasinya selama 10 tahun. Metode ini metode yang
paling sederhana dan paling banyak digunakan oleh perusahaan yaitu dengan
membagi nila1 depresiasi dengan jumlah tahun depresiasi dari aset tersebut. Aset-aset
PT XYZ yang didepresiasi yaitu bangunan pabrik dan prasarana, Mesin-mesin dan
juga bis karyawan. Biaya depresiasi tiap tahun berjumlah Rp 120.000.000.000,00
hingpga tahun ke 10 ditahun 2019. Dengan menggunakan metode hasil depresiasi dari
tabun ke tahun mempunyai besaran yang sama. Metfode ini tidak memberikan
keuntungan atas pajak. Metode ini juga cenderung memperhalus grafik pendapatan
karena pengeluaran dan pendapatan relatif konstan selama periode depresiasi.

Tabel 4.4.1 Depresiasi Asset

unan Pabrik & Prasarana 19,692,200,000.00

Mesin - Mesin 100,000,000,000.00
Bis Karyawan 307,800,000.00
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4.5 Analisa Capital Budgeting

4.5.1 Analisa Weighted Average Cost of Capital (WACC)

Metode Weighted Average Cost of Capital adalah metode perhitungan cost of
capital secara simuitan antara Cost of Debt (kd) dan Cost of Equity (ke). PT XYZ
tidak mempergunakan dana pinjaman dari Bank oleh karena itu k4 tidak
diperhitungan dalam WACC, oleh karepa itu dipergunakan CAPM. Dalam
perhitungan (ke) risk free rate diambil dari yield Obligasi Ritel Indonesia (ORI 005)
yang akan berakhir pada 15 September 2013 yaitu sebesar 11.45%, sedangkan untuk
risk premium berdasarkan Damodaran menyebutkan risk premium untuk Indonesia
yaitu sebesar 6% dan Beta diambil dari Beta perusahaan sejenis yaitu sebesar 0.91.

Rumus dari Weighted Average Cost of Capital
E D
WACC = = ~ke + — ~kd = (1 —Tc)
4 1
Dikarenakan tidak menggunakan hutang maka perhitungan dilakukan dengan CAPM:
ke=rf+ B(rm~rf)
ke=10.1145 +0.91 (0.06)
ke =16.91%

Tabel 4.5.1 WACC

hm e
- — S

- Kd (cost of debt) _

- Ke (cost of equity) 16.91%
- ENV (%) 100%
- BN (%) 0%
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4.5.2 Analisa Net Present Value (NPV)

Nilai NPV didapat dengan mendiskontokan aliran kas menggunakan weighted
average cost of capital (WACC) kemudian dikurangi dengan pengeluaran modal
awal. Formula dari perhitungan NPV adalah sebagai berikut :

Rumus yang digunakan:

T
NPI = Z G C
‘ (1+7) o

=1

Tabel 4.5.2 Net Present Value (NPV)

 Investment (Tahun

0) (120,000,000,000)
Tahun 1 (31,652,781,000)
Tahun 2 36,956,021,600
Tahun 3 52,171,001,200
Tahun 4 42,883,110,000
Tahun 5 47,050,495,500
Tahun 6 45,171,196,500
Tahun 7 74,289,841,000
Tahun 8 64,512,125,500
Tahun 9 54,050,762,000
Tahun 10 49,732,476,000
16.91%

| WACC
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4.5.3 Analisa Internal Rate of Return (IRR)

Nilai IRR merefleksikan keuntungan yang didapat dari aliran kas suatu
proyek. Nilai tersebut merupakan nilai mtrinsik dari internal proyek dan tidak
tergantung dengan variabel apapun selain aliran kas dari proyek. JRR adalah suku
bunga yang membuat nilai NPV sama dengan nol.

Disini kita bisa melihat bahwa nilai IRR dari dari PT XYZ adalah 23 %, dari
pernyataan diatas bahwa apabila IRR aliran kas poyek lebih besar dari R WACC
maka proyek tersebut dapat diterima. Disini kita ambil pembuktian 23% > 16.91%
maka bisa diambil kesimpulan bahwa proyek ini dapat diterima.

Tabel 4.5.3 Internal Rate of Return (IRR)

, estm ent (

0) (120,000,000,000)
Tahun 1 (31,652,781,000)
Tahun 2 36,956,021,600
Tahun 3 52,171,001,200
Tahun 4 42,883,110,000
Tahun 5 47,050,495,500
Tahun 6 45,171,196,500
Tahun 7 74,289,841,000
Tabun 8 64,512,125,500
Tahun 9 54,050,762,000
0

Tahun ! 49,732,476,000

..........
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4.5.4 Analisa Payback Period (PP)

Dengan melakukan perhitungan dengan metode Payback Period PT XYZ
akan mencapai payback period yang diharapkan yaitu dalam waktu +/- 4 tahun 6
bulan. Ini merupakan proyek yang bisa dikatakan proyek yang bisa mengembalikan
modal kerja dalam waktu yang tidak begitu lama sehingga bisa dikatakan proyek ini
merupakan proyck yang menjanjikan. Dengan Investasi awal sebesar Rp,
120,000,000,000 (Seratus Dua Puluh Milyar) PT XYZ akan mendapatkan kembali
modalnya dan menghasilkan keuntungan ditahun ke 4.
Hasil perhitungan payback period bisa terlihat pada table berikut ini:

Tahun 0 {Initial
investment)

Tahun 1
Tahun 2
Tahun 3
Tahun 4

Tahun 5

Tabel 4.5.4 Payback Period {PP)

Total Cash Flow:

(120,000,000,000.00)

(31,652,781,000.00)
36,956,021,600.00
52,171,001,200.00
42,883,110,000.00
47,050,495,500.00

147,407,847,300.00
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4.5.5 Profitability Index (PI)

Metode valuasi digunakan untuk melihat ratio dari present value dari harapan
cash flow dimasa yang akan datang setelah intial investment dibagi dengan jumlah
dari initial investment tersebut. Sebuah proyek bisa diterima apabila nilai profifability
indexnya lebih besar dari 1 (satu), semakin tinggi nilai P! maka semakin tinggi nilai
rankingnya apabila dibandingkan dengan proyek lainnya.

Didalam proyek hasil profitability Index adalah 1.35 berarti ini menandakan
proyek dapat diterima karena profitability indexnya lebih dari 1 yaitu 1.35 (PI>1)

Tabel 4.5.5 Profitability Index

Present Value

Tabun 1 (27,074,485,502)
Tahun 2 27,038,456,197
Tahun 3 32,649,323,700
Tahun 4 22,955,123,413
Tahun 5 21,542,985,984
Tahun 6 17,690,969,399
Tahun 7 24,886,728,233
Tahun 8§ 18,485,366,557
Tabun 9 13,247,589,929
Tahun 10 10,426,138,184
Initial

investment (120,000,000,000)
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4.6 Analisa Crystal Ball

Pada proyeksi keuangan pada PT XYZ, kita bisa melihat bahwa PT XYZ
memiliki beberapa variabel keuangan yang dapat mempengaruhi kemampuan
perusahaan unfuk mengendalikan variabel-variabel tersebut. Variabel-variabel yang
terdapat dalam proyeksi merupakan variabel eksfernal yang sulit untuk diatur atau
diprediksi oleh perusahaan, Variabel eksternal tersebut diantaranya tingkat
permintaan konsumen, baik konsumen dalam negeri maupun konsumen luar negen,
deregulasi pemerintah terhadap industri perkayuan dan nilai tukar mata uang
khususnya untuk penjualan ekspor.

Beberapa variabel yang dimasukkan kedalam simulasi crystal ball dan
kemungkinannya terjadi pada masa yang akan datang dalam proyek pembangunan
pabrik ini adalah:

1) Jumlah permintaan dalam negeri {pasar lokal)

Jumlah permintaan plywood pangsa pasar lokal sangat mempunyai kontribusi
yang cukup besar terhadap volume penjualan PT XYZ. Pada tahun 2010 tingkat
permintaan diperkirakan akan sedikit berkurang karena kondisi ekonomi yang
masih dalam situasi perbaikan, tetapi diharapkan pada tahun-tahun berikutnya
permintaan akan meningkat karena situasi ekonomi diharapkan sudah kembali
seperti sedia kala. Jumlah permintaan lokal akan diperhitungkan dengan
menggunakan normal distribution dengan menggunakan mean dan standar
deviation dari quantity penjualan produk, seperti dapat dilihat pada tabel 4.2.1.2

2) Jumlah permintaan luar negeri (pasar ekspor)

Jumlah permintaan plywood pangsa pasar ekspor hanya memiiiki kontribusi
yang kecil dikarena pasar untuk luar negeri sudah dipegang oleh anak perusahaan
ABC lainnya. Untuk penjualan ekspor biasanya memiliki spesifikasi produk yang
berbeda dengan pasar lokal, tetapi apabila permintaan ekspor dimiliki
spesifikasinya oleh PT XYZ maka baru PT XYZ melakukan penjualan ekspor.
Tetapi untuk permintaan luar negeri ini cukup ketat dikarena persaingan yang
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agak ketat dari segi kualitas dan harga. Dan dipengaruhi juga dengan keadaan
ekonomi makro dari dunia. Jumlah permintaan ekspor akan diperhitungkan
dengan menggunakan normal distribution dengan menggunakan mear dan
standar deviation dari quantity penjualan produk , seperti dapat dilihat pada tabel
4212
Sedangkan dalam simulasi Crystal Ball hasil proyeksi yang ingin dicapai
adalah hasil Net Present Value, Internal Rate of Return, Payback Period dan
Praofitabilty Index dari perusahaan.

4.6.1 Analisis Crystal Ball NPV

Dari 1000 kali percobaan simulasi, dengan tingkat keyakinan sebesar 100%,
maka rata-rata tingkat Net Present Value dari proyek investasi ini adalah Rp
41,848,196,093. Sedang dengan koefisien 95% NPV berada pada nilai minimum Rp

7,934,302,318 dan nilai maksimum Rp 63,500,036,093. Hasil simulasi dapat terlihat
pada table 4.6.1 dibawah ini:
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Tabel 4.6.1 Crystal Ball NPV

1,000 Trials Frequency View 951 Displayed

NPV

5

2
o

8 8
Aouenbely

Prohability
Q
B

6.00 30,000,000,000.00 £0,000,000,00000
41848186093.5073
B ity = Cetmnty: (10600 | 4 [infiriy
1,000 Trats Frequency View 991 Displayed
NPV
0.05 - - 50
5 004 - - 40 -
s 3
O gp2 - - 20 <
oo - 10
0.00 - : 0
30,000,000,000 00
41848196093.5073
"AEE RN Cettanty (9500 |2 ¢ |63,500035.093.33
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Dari 1000 kali percobaan simulasi, dengan tingkat keyakinan sebesar 100%,
maka rata-rata tingkat Infernal Rate of Return dari proyek investasi ini adalah 23%.
Sedang dengan koefisien 95% IRR berada pada nilai minimum 18% dan nilai
maksimum 26%. Hasil simulasi dapat terlihat pada table 4.6.2 dibawah ini:

Tabel 4.6.2 Crystal Ball IRR

1.D00 Triaks Frequency View 991 Displaped
IRR
0.5 - - B S ' ®
D04 — .. 40
= ey
— o3 qr
8° =
o : =
& oo2- nQ
a0 - .10
0.0 — = I . . . . ! ' o L
17% 18% 19% 20% 21% 22% 23% 24% 25% 26% 27%
0.229371530568723
Pilmey Cenany: (10000 '% q [indinity l
1,000 Trals Frequency View 991 Displaged

2%  2q4%

9% W 2% 2%
0.2293715305%668723

J Cortginty: (9500 | X%
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4.6.3 Analisis Crystall Ball Payback Period

Dari 1000 kali percobaan simulasi, dengan tingkat keyakinan sebesar 100%,
maka rata-rata tingkat Payback Period dari proyek investasi ini adalah 4 tahun 6
bulan. Sedang dengan koefisien 95% Payback Period berada pada pilai minimum 3
tahun dan pilai maksimum 6 tahun 5 bulan . Hasil simulasi dapat terlihat pada table
4.6.3 dibawah ini:

Tabel 4.6.3 Crystal Ball Payback Period

1.000 Trals Frequency View 985 Displayred
Payback Period
L ] B —————— — 100
008 - | a0
£ o0 - ] Y
277 - %
g 004 — . 4D 2
on2 l .20
0.00p> : 1 : o ' O
450 500 S50 600 G650 700 750
4.58251904402587
Py ] Cetanty: 10000 | q iy |
1,000 Trale Fraquency Yiew 985 Displaged
Payback Period
010 - ' ' - 100
208 : 80
= n
;s- 0.08 _3
a 5
't oo4 : -\IOE
0 - 20
a.00 I [ 2 ] _‘_:F‘_':_'_T' [x
450 500 S55) 600 65 2700 750
4 582513084402587
Bl ] Certainty: (9500 | % 4]
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4.6.4 Analisis Crystall Ball Profitability Index

Dari 1000 kali percobaan simulasi, dengan tingkat keyakinan sebesar 100%,
maka rata-rata tingkat Profitability Index dari proyek investasi ini adalah 1,35.
Sedang dengan koefisien 95% Profitability Index berada pada nilai minimum 1.07
dan nilai maksimum 1.53. Hasil simulasi dapat terlihat pada table 4.6.4 dibawah ini:

Tabel 4,6.4 Crystal Ball Profitability Index
1.000 Trisks Frequency View 291 Displayed
Profitability Index )

120 130 1.40
1.34873496744589

b [Anfniy . Cettairty (10000 ' X & {infirity ;
1.000 Triaks Frequency View 891 Displayed
Profitability Index
005 - sn
> 004 - a0 .
= i @
‘8 003 - 30 2
D 1
re) . : &
& om2 - - 20 <
oot - 10
Do - SoF i 1 ; 1 . 1 [ 1 a . 'ia__ 0
100 140 120 1.30 1.40 150 180
1.34873496744588
ppe ] Cotainky: {9500 |% < s .
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari data-data yang sudah diuraikan diatas maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1.  Kirisis global yang melanda dunia pada saat ini juga mempengaruhi dari tingkat
penjualan ekspor plywood dikarenakan permintaan yang cukup berkurang dari
luar negeri. Selain itu faktor persaingan dengan Negara Malaysia dan China
cukup ketat dikarenakan mereka dapat menjual p/ywood dengan harga yang
lebih kompetitif dan kualitas yang lebih baik, Dengan adanya kelesuan pada
pangsa pasar luar negeri PT XYZ coba mengembangkan penjualannya kepangsa
dalam negeri yaitu dengan jalan membuka pasar baru di Indonesia Bagian
Timur, dikarenakan selama ini pasar plywood PT XYZ hanya untuk Indonesia
Bagian Barat, Diharapkan pabrik ini sudah bisa beroperasi pada awal tahun
2010 dengan asumsi krisis ekonomi sudah membaik

2. Dengan adanya penambahan pabrik diharapkan penjualan PT XYZ dapat
meningkat pada tahun 2011, dikarenakan pada tahun-tahun im kondisi ekonomi
baik lokal maupun global sudah berangsur pulih dan bisa menguasai pangsa
pasar plywood di Indonesia.

3. Berdasarkan analisa Five Forces dapat terlihat bahwa perusahaan mempunyai
tingkat persaingan yang cukup rendah untuk pangsa pasar lokal karena
banyaknya perusahaan yang sejenis yang sudah berhenti beroperasi sedangkan
untuk pangsa ekspor perusahaan mempunyai pesaing yang cukup berat yaitu
Malaysia dan China karena mereka dapat menjual produk dengan harga yang
lebih murah dan juga dengan kualitas yang baik. Belum adanya produk

substitusi membuat konsumen sukar untuk berpaling dan konsumen khususnya
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lokal tidak dapat memainkan harga tetapi yang mempunyai kekuatan dalam segi
harga adalah produsen.

Pada tahun 2013 PT XYZ sudah dapat memanen hasil penanaman bibit pohon
sengon sebagai bahan baku industri, sehingga diharapkan dapat membantu PT
XYZ untuk tidak tergantung lagi terhadap pasokan /og dari hasil hutan.

Proyeksi penjualan sebesar 3%-10% adalah suatu sikap optimis dimana
perusahaan sudah membuktikan bahwa pendapatan mereka selalu naik setiap
tahunnya, dengan bertambahnya pangsa pasar yang baru diharapkan ada
penambahan pendapatan bagi keseluruhan perusahaan.

Proyeksi penjualan selama 10 tahun didasarkan kepada umur mesin dari
Plywood tersebut dikarenakan mesin-mesin plywood mempunyai masa waktu
untuk bekerja hanya selama 10 tahun, setelah itu harus dilakukan penggantian
mesin baru. Dari proyeksi cash flow dapat terlihat penjualan akan meningkat
dan tersedia pasar baru yang dapat menambah pendapatan selain ifu karena
berkurangnya kompetisi di industri plywood yang disebabkan banyaknya pabrik
yang sudah tutup.

Dengan analisa Capital Budgeting maka proyek penambahan pabrik baru ini
dinilai sangat feasible mengingat nilai NPV yang positif. Dan juga IRRnya
sebesar 23% dan masa pengembalian modal hanya dalam waktu +/- 4 tahun
serta profitability index yang mencapai 1.35.
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5.2 SARAN

1.  Tingkat kepercayaan diri PT XYZ untuk bisa menambah penjualan ke Indonesia
Bagian Timur cukup tinggi, tapi harus dipastikan terlebih dahulu apakah pasar
disana bisa menerima produk PT XYZ dan apakah dengan situasi ekonomi yang
serba sulit pada saat ini penjualan PT XYZ akan tetap naik. Dikhawatirkan
investasi yang dilakukan akan menjadi gagal karena tidak mempertimbangkan
pasar di Indonesia Timur dan daya serap pasar.

2. PT XYZ diharapkan mencoba mencari alternatif lain sebagai bahan baku
plywood karena pada tahun sebelum dipanennya hasil penanaman, perusahaan
tetap membutuhkan /og yang kendisinya pada saat ini sudah sulit ditemukan
dan dengan harga yang mahal pula.

3. Log sebagai bahan baku utama harus benar-benar dimanfaatkan secara
maksimal dalam pemrosesan menjadi pfywood karena dengan 30% persen
terbuang dalam pemrosesan akan mengakibatkan besamya biaya bahan baku
yang terbuang percuma. Apabila ini diperhatikan akan menghemat biaya yang
cukup besar dalam biaya perolehan bahan baku.

4. PT XYZ harus ketat dalam pengeluaran cash flownya terutama untuk biaya
HPP seperti biaya sparepart, lem, bahan bakar dan bahan pembantu, biaya ini
cukup besar dalam perhitungan biaya HPP, perusahaan diharapkan dapat
mencari supplier baru yang bisa memberikan harga yang menarik dan dengan
kualitas yang baik pula. Sedangkan biaya pemasaran, freight dan General
Administrative juga harus di confrol agar bisa mengurangi biaya operasional,
karena dibagian ini biasanya banyak biaya-biaya yang bisa dikurangi karena
mengingat perusahaan baru dapat mengembalikan modal investasi selama 5

tahun mendatang,.
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